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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

L

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan

perundang-undangan yang berlaku. '

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1.

Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1} dan {2) dipidanakan
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu] bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling tama 7
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar
rupiah}.

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil Pelanggaran Hak Cipta atau Hak
Terkait sebagaimana dimaksudkan dalam ayat {1) dipidanakan dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,08 (lima ratus juta rupiah}.
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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas
karunia-Nya yang begitu nyata tercurahkan kepada kita semua. Buku
dengan judul “Mengenal Filsafat Pendidikan” yang ada di tangan
pembaca sekarang ini merupakan hasil dari sebuah ikhtiar dalam
menghimpun dan menyusun seperangkat pengetahuan filsafati tentang
pendidikan, Tidak banyak buku-buku filsafat pendidikan diterbitkan di
Indonesia walaupun di dalam khasanah #lmu pendidikan jelas sekali
bahwa filsafat menjadi salah satu pondasinya.

Pada era dewasa ini, pemikiran filsafat pendidikan di Indonesia
perlu digalakkan agar berbagai kebijakan dan praktik pendidikan selalu
berada pada tujuan mulia pendidikan jtu sendiri, yaitu menjadikan
peserta didik sebagai orang yang pintar sekaligus baik; orang yang
mencapai aktualisasi potensi secara optimal,

Berdasarkan paparan di atas, maka buku ini hadir memberikan
alternatif pilihan kepada para pembaca yang budiman untuk dapat
merefleksikan berbagai fenomena pendidikan yang ada dari perspektif
filsafati. Semoga dengan refleksi tersebut dapat menjadikan pembaca
semakin kritis dalam upaya memperbaiki praktik pendidikan,
khususnya di Indonesia, setidaknya kita dapat belajar bersama dan ikut
berpartisipasi untuk mewujudkan masyarakat pembelajar,

Namun demikian, kami sebagai penulis menyadari bahwa buku ini
banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kritik dan saran selalu kami
tunggu agar buku ini di kemudian hari akan semakin baik dari sisi isi
maupun tampilannya. Akhirnya, kami berharap semoga buku inj
bermanfaat hagi banyak pihak. Amiiin.

‘3\_‘

Yogyakarta, 13 April 2015

Tim Penulis
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BAB |
KONSEP DASAR FILSAFAT

A. Pengertian Filsafat

Filsafat merupakan ilmu yang sudah sangat tua. Bila kita
membicarakan filsafat maka pandangan kita akan tertuju jauh ke masa
lampau di zaman Yunani Kuno. Pada masa itu semua ilmu dinamakan
filsafat. Dari Yunanilah kata “filsafat” ini berasal, yaitu dari kata “philos”
dan “sophia”. “Philos” artinya cinta yang sangat mendalam dan “sophia”
artinya kebijakan atau kearifan. Istilah filsafat sering dipergunakan
secara populer dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sadar maupun
tidak sadar. Dalam penggunaan populer, filsafat dapat diartikan sebagai
suatu pendirian hidup (individu) dan dapat juga disebut sebagai
pandangan masyarakat {masyarakat). Mungkin anda pernah bertemu
dengan seseorang dan mengatakan: “filsafat hidup saya adalah hidup
seperti oksigen, menghidupi orang lain dan diri saya sendiri”. Orang lain
lagi mengatakan: “Hidup barus bermanfaat bagi orang lain dan dunia”.
Hal ini adalah contoh sederhana tentang filsafat seseorang.

Selain itu, masyarakat juga mempunyai filsafat yang bersifat
kelompok. Oleh karena manusia itu makhluk sosial, maka dalam
hidupnya ia akan hidup bermasyarakat dengan berpedoman pada nilai-
nilai hidup §ang diyakini bersama. Hal ini yang disebut filsafat atau
pandangan hidup. Bagi bangsa Indonesia, Pancasila merupakan filsafat
bangsa. Henderson (via Sadulloh, 2007:16) mengemukakan: “Populerly,
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philosophy menans one’s general view of lifeof men, of ideals, and of
values, in the sense everyone has a philosophy of life”.

Di Jerman dibedakan antara filsafat dengan pandangan hidup
{Weltanscahuung). Filsafat diartikan sebagai suatu pandangan kritis
yang sangat mendalam sampai ke akar-akarnya. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat Suseno {1995:20) bahwa filsafat sebagai ilmu kritis.
Dalam pengertian lain, filsafat diartikan sebagai interpretasi atau
evaluasi terhadap apa yang penting atau apa yang berarti dalam
kehidupan. Di pihak lain ada yang beranggapan bahwa filsafat sebagai
cara berpikir yang kompleks, suatu pandangan yang tidak memiliki
kegunaan praktis, Ada pula yang beranggapan bahwa para filsuf
bertanggung jawab terhadap cita-cita dan kultur masyarakat tertentu,
~contohnya Karl Marx dan Fredrich Engels yang telah menciptakan
komunisme, John Dewey yang menjadi peletak dasar kehidupan
pragmatis di Amerika.

Gazalba (1974:7) mengatakan bahwa filsafat adalah hasil kegiatan
berpikir yang radikal, sistematis, universal. Kata “radikal” berasal dari
bahasa Latin “radix” yang artinya akar. Filsafat bersifat radikal, artinya
permasalahan yang dikaji, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan
jawaban yang diberikan bersifat mendalam sampai ke akar-akarnya
yang bagi orang awam mungkin dianggap hal biasa yang tidak perlu
dibahas lagi, tetapi filsafat ingin mencari kejelasan makna dan
hakikatnya. Misal: Siapakah manusia itu? Apakah hakikat alam semesta
ini? Apakah hakikat keadilan?

Filsafat bersifat sistematis artinya pernyataan-pernyataan atau
kajian-kajiannya menunjukkan adanya hubungan satu sama lain, saling
berkait dan bersifat koheren (runtut). Di dalam tradisi filsafat ada
paham-paham atau aliran besar yang menjadi titik tolak dan inti
pandangan terhadap berbagai pertanyaan filsafat. Misal: aliran
empirisme berpandangan bahwa hakikat pengetahuan adalah
pengalaman. Tanpa pengalaman, maka tidak akan ada pengetahuan,
Pengalaman diperoleh karena ada indera manusia yang menangkap

m:;ngmu.‘f F&{:a{ai penafc’défcm
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objek-objek di sekelilingnya (sensasi indera) yang kemudian menjadi
persepsi dan diolah oleh akal sehingga menjadi pengetahuan.

Filsafat bersifat universal, artinya pertanyaan-pertanyaan dan
jawaban-jawaban filsafat bersifat umum dan mengenai semua orang.
Misalnya: Keadilan adalah keadaan seimbang antara hak dan kewajiban.
Setiap orang selalu berusaha untuk mendapatkan keadilan, Walaupun
ada perbedaan pandangan sebagai jawaban dari pertanyaan filsafat,
tetapi jawaban yang diberikan berlaku umum, tidak terbatas ruang dan
waktu. Dengan kata lain, filsafat mencoba mengajukan suatu konsep
tentang alam semesta (termasuk manusia di dalamnya) secara
sistematis.

Filsafat sering juga dapat diartikan sebagai “berpikir reflektif dan
kritis” (reflective and critical thinking). Namun, Randall dan Buchler (via
Sadulioh, 2007:17} memberikan kritik terhadap pengertian tersebut,
dengan mengemukakan bahwa definisi tersebut tidak memuaskan,
karena beberapa alasan, yaitu: 1) tidak menunjukkan karakteristik yang
berbeda antara berpikir filsafati dengan fungsi-fungsi kebudayaan dan
sejarah, 2) para ilmuwan juga berpikir reflektif dan kritis, padahal
antara sains dan filsafat berbeda, 3} abli hukum, ahli ekonomi juga ibu
rumah tangga sewaktu-waktu berpikir reflektif dan kritis, padahal
mereka bukan filsuf atau ilmuwan.

Dalam Alquran dan budaya Arab terdapat istilah “hikmat” yang
berarti arif atau bijak. Filsafat itu sendiri bukan hikmat, melainkan cinta
yang sangat mendalam terhadap hikmat. Dengan pengertian tersebut,
maka yang dinamakan filsuf adalah orang yang mencintai dan mencari
hikmat dan berusaha mendapatkannya. Al- -Syaibani (1979:26)
mengatakarn-bahwa hikmat mengandung kematangan pandangan dan
pikiran yang® jauh, pemahaman dan pengamatan yang tidak dapat
dicapai oleh pengetahuan saja. Dengan hikmat filsuf akan mengetahui
pelaksanaan pengetahuan dan dapat melaksanakannya.

mmm“t Filsaf»i IOM&MM



4 y\?méi?uté & ol Andriion fo

Seorang filsuf akan memperhatikan semua aspek pengalaman
manusia. Pandangannya yang luas memungkinkan ia melihat segala
sesuatu secara menyeluruh, memperhitungkan tujuan yang seharusnya.
la akan melampaui batas-batas yang sempit dari perhatian yang khusus
dan kepentingan individual. Titus (1984: 3) mengemukakan pengertian
filsafat dalam arti sempit maupun dalam arti luas. Dalam arti sempit
filsafat diartikan sebagai ilmu yang berkaitan dengan metodologi atau
analisis bahasa secara logis dan analisis makna-makna. Filsafat diartikan
sebagai “science of science” yang bertugas memberi analisis secara kritis
terhadap asumsi-asumsi dan konsep-konsep ilmu, mengadakan
sistematisasi atau pengorganisasian pengetahuan. Dalam pengertian
yang lebih luas, filsafat mencoba mengintegrasikan pengetahuan
manusia yang berbeda-beda dan menjadikan suatu pandangan yang
komprehensif tentang alam semesta, hidup dan makna hidup. Ada
beberapa definisi filsafat yang dikemukakan Titus (1984:3-4), sebagai
berikut.

1. Filsafat adalah suatu sikap tentang hidup dan alam semesta,

2. Filsafat adalah suatu metode berpikir reflektif dan penelitian
penalaran.

3. Filsafat adalah suatu perangkat masalah-masalah.

4. Filsafat adalah seperangkat teori dan sistem berpikir.

Berfilsafat merupakan salah satu kegiatan manusia yang memiliki
peran penting dalam menentukan dan menemukan eksistensinya.
Dalam kegiatan ini manusia akan berusaha untuk mencapai kearifan
dan kebajikan. Kearifan merupakan hasil dari filsafat dari usaha
mencapai ‘hubungan-hubungan antara berbagai pengetahuan dan
menentukan implikasinya, baik yang tersurat maupun yang tersurat
dalam kehidupan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berfilsafat
merupakan kegiatan berpikir yang khas, yaitu radikal, sistematis dan
universal untuk mencari kearifan, kebenaran yang sesungguhnya dari

mw Tiﬂoa{at pcwaféa&ém
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segala sesuatu. Berfilsafat berarti berpikir merangkum tentang pokok-
pokok atau dasar-dasar dari hal yang ditelaahnya.

B. Objek Filsafat

Bila kita membicarakan tentang pengetahuan yang sistematis,
pasti ada kejelasan mengenai objeknya. Objek dibedakan menjadi dua
macam, yaitu objek material dan objek formal. Setiap ilmu mempunyai
objek material dan objek formal masing-masing. Demikian pula halnya
dengan filsafat. Sering orang mengatakan bahwa salah satu perbedaan
antara ilmu empiris dan filsafat adalah karena objeknya ini.

Objek material filsafat meliputi segala sesuatu yang ada. Segala
sesuatu itu adalah Tuhan, alam, dan manusia. Bandingkanlah dengan
ilmu empiris dan ilmu agama. Objek ilmu empiris hanya manusia dan
alam. Illmu empiris tidak mempermasalahkan atau mengkaji tentang
Tuhan, tetapi ilmu-ilmu agama (teologi) sebagian besar berisi kajian
tentang ketuhanan ditinjau dari perspektif dan interpretasi manusia
terhadap wahyu atau ajaran para Nabi. limu filsafat mengkaji tentang
alam, manusia, dan Tuban. Sepanjang sejarah filsafat, kajian tentang
alam menempati urutan pertama, kemudian disusul kajian tentang
manusia dan Tuhan. Pada abad pertengahan di Eropa ketika filsafat
menjadi ahdi teologi, banyak kajian-kajian filsafati tentang Tuhan.
Setelah masuk zaman modern, fokus kajian filsafat adalah manusia.

Objek formal (sudut pandang pendekatan) filsafat adalah dari
sudut pandang hakikatnya. Filsafat berusaha untuk membahas hakikat
segala sesuatu. Hakikat artinya kebenaran yang sesungguhnya atan yang
sejati, yang esensial, bukan yang bersifat kebetulan. Sebagai contoh
dapat dlkemukakan di sini. Manusia sebagai objek kajian ilmu dan
filsafat dapat‘thka}l dari berbagai sudut pandang. Manusia dapat dikaji
dari sudut interaksinya dalam hidup bermasyarakat. Hal ini merupakan
sudut pandang sosiologi. Manusia juga dapat ditinjau dari sisi
kejiwaannya. Hal ini merupakan sudut pandang psikologi. Manusia

mewmal F&Cﬂafﬂi pma&a‘:cém
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dapat ditinjau dari perilakunya dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
cenderung tidak terbatas dihadapkan dengan bendd-benda yang
terbatas. Hal ini merupakan sudut pandang ilmu ekonomi. Akan tetapi,
manusia dapat pula dibahas dari sudut pandang yang hakiki. Hal ini
merupakan sudut pandang filsafat. Pertanyaan mendasar adalah:
“Siapakah manusia itu sebenarnya? Ada berbagai macam jawaban
terhadap pertanyaan tersebut. Salah satu jawaban yang terkenal dari
Aristoteles bahwa manusia adalah animal rationale (binatang yang
berpikir).

C. Ciri Khas Filsafat

Filsafat cenderung mempertanyakan apa saja secara kritis. Filsafat
membahas masalah manusia, alam semesta bahkan Tuhan. Jawaban
filsafat berbeda dari jawaban spontan. Perbedaannya terletak pada
pertanggungjawaban rasional jawaban filsafat. Pertanggungjawaban
rasional pada hakikatnya berarti bahwa setiap langkah harus terbuka
terhadap segala pertanyaan dan sangkalan serta harus dipertahankan
secara argumentatif, dengan argumen-argumen yang objektif, artinya
yang dapat dimengerti secara intersubjektif (Suseno, 1995:20).

Walaupun filsafat terus mencari jawaban, tetapi jawaban yang
diperoleh tidak pernah abadi. Oleh karena itu, filsafat tidak pernah
selesai dan tidak pernah sampai pada akhir sebuah masalah. Masalah-
masalah filsafat adalah masalah manusia sebagai manusia, dan karena
manusia di satu pihak tetap manusia dan di pihak lain berkembang dan
berubah, maka masalah-masalah baru filsafat sebenarnya adalah
masalah-masalah lama manusia.

Perbincangan filsafat tetap menantang dan ditantang menuntut
pertanggungjawaban dan dituntut untuk mempertanggungjawabkan
diri sendiri, mengusahakan pendalaman suatu permasalahan, menggali
dasar-dasar masalah yang menjadi kesibukannya, termasuk usahanya
sendiri. Artinya, filsafat tidak pernah puas diri, tidak pernah
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membiarkan sesuatu sebagai sudah selesai, selalu bersedia dan hahkan
senang untuk membuka kembali perdebatan dan secara hakiki bersifat
dialektis dalam arti bahwa setiap kebenaran menjadi lebih benar
dengan setiap putaran tesis - antitesis - tesis - antitesis, dan seterusnya.
Filsafat secara hakiki memerlukan dan menyenangi debat dan "senang
bertengkar” dalam merentangkan diri pada masalah-masalah yang
paling dasar sekalipun.

Bidang kajian filsafat itu sangat luas karena permasalahan yang
dikemukakan bersifat mendasar atau radikal. IImu-ilmu yang lain
seperti ilmu pasti, fisika, kimia, sosiologi, ekonomi, psikologi dan
sebagainya secara hakiki terbatas sifatnya. Untuk menghasilkan
pengetahuan yang setepat mungkin, semua ilmu membatasi diri pada
tujuan atau bidang tertentu. Untuk meneliti bidang itu secara optimal,
ilmu-ilmu semakin mengkhususkan metode-metodenya dan karena itu
ilmu-ilmu khusus itu tidak memiliki sarana teoretis untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di luar perspektif pendekatan khusus masing-
masing. Artinya, ilmu-ilmu khusus itu membahas objeknya hanya dari
satu  sudut pandang tertentu yang lebih sempit cakupannya
dibandingkan ilmu filsafat. Ilmu filsafat membahas objeknya secara
lebih umum atau menyeluruh. Sebagaimana dicontohkan di atas bahwa
filsafat membahas tentang hakikat manusia; berarti manusia secara
menyeluruh, bukan hanya jiwanya (kajian psikologi) atau interaksinya
satu dengan yang lain (kajian sosiologi) atau kebutuhan hidupnya
(kajian ekonomi). Dengan kata lain ilmu-ilmu khusus tidak menggarap
pertanyaan-pertanyaan  yang menyangkut  manusia sebagai
keseluruhan, sebagai suatu kesatuan yang dinamis, sedangkan
pertanyaan-pertanyaan itu terus-menerus dikemukakan manusia dan
sangat pehting bagi praksis kehidupannya, seperti:

i\&
- Apa arti dan tujuan hidup saya?
- Apa yang menjadi kewajiban saya sebagai manusia?
- Bagaimana saya harus bertanggung jawab?

Mangeunl F&(aafai /Omatedfaém
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- Bagaimana saya harus hidup agar menjadi lebih baik sebagai
manusia? ’

- Apa arti dan implikasi martabat saya dan martabat orang lain sebagai
manusia?

- Apaarti transendensi yang saya rasakan dalam diri saya?

- Apaarti keadilan dalam hidup manusia?

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak mampu dijawab oleh ilmu-ilmu
khusus karena keterbatasan objek formalnya. Akan tetapi, pertanyaan-
pertanyaan tersebut begitu penting, maka manusia berkepentingan agar
pertanyaan-pertanyaan itu ditangani secara rasional dan bertanggung
jawab. Di sinilah bidang garapan filsafat dalam usaha manusia untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Ringkasnya, filsafat
dapat dipandang sebagai usaha manusia untuk menangani dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan fundamental secara bertanggung
jawab. Tanpa usaha ilmiah filsafat, pertanyaan-pertanyaan itu hanya
akan dijawab secara spontan dan dengan demikian selalu ada bahaya
bahwa jawaban-jawaban yang diberikan terdistorsi oleh selera subjektif
dan oleh kepentingan pihak-pihak tertentu {Suseno, 1995: 18-19).

D. Cabang-cabang Filsafat

Gazalba (1973: 5) mengemukakan bidang permasalahan filsafat
berikut ini.

1. Metafisika, dengan pokok-pokok masalah: filsafat hakikat atau
ontologi, filsafat alam atau kosmologi, filsafat manusia, dan filsafat
ketuhanan atau teodyce.

2. Teori pengetahuan atau epistemologi, yang mempersoalkan: hakikat
pengetahuan, dari mana asal atau sumber pengetahuan, bagaimana
membentuk pengetahuan yang tepat dan yang benar, apa yang
dikatakan pengetahuan yang benar, mungkinkah manusia mencapai
pengetahuan yang benar dan apakah dapat diketahui manusia, serta
sampai di mana batas pengetahuan manusia.
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3. Filsafat nilai atau aksiologi yang membicarakan: hakikat nilai, di
mana letak nilai, apakah pada bendanya atau pada perbuatannya
atau pada manusia yang menilainya; mengapa terjadi perbedaan nilai
antara seseorang dengan orang lain, siapakah yang menentukan nilai,
mengapa perbedaan ruang dan waktu membawa perbedaan
penilaian.

Kattsoff (1987: 74-82) membagi cabang-cabang filsafat menjadi
dua bagian besar, yaitu cabang filsafat yang memuat materi ajar tentang
alat dan cabang filsafat yang memuat tentang isi atau bahan-bahan dan
informasi. Cabang filsafat yang merupakan alat adalah Logika, termasuk
di dalamnya Metodologi. Sementara itu, cabang filsafat yang
merupakan isi adalah: Metafisika, Epistemologi, Biologi Kefilsafatan,
Psikologi Kefilsafatan, Antropologi Kefilsafatan, Sosiologi Kefilsafatan

Berikut ini adalah penjelasan untuk masing-masing cabang
filsafat.

1. Logika

Logika membicarakan teknik-teknik untuk memperoleh
kesimpulan dari suatu perangkat bahan tertentu. Kadang-kadang Logika
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan tentang penarikan kesimpulan.
Logika dibagi dalam dua cabang utama, yakni logika deduktif dan logika
induktif.

Logika deduktif berusaha menemukan aturan-aturan yang dapat
dipergunakan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang bersifat
keharusan dari satu premis tertentu atau lebih. Memperoleh
kesimpulan yang bersifat keharusan itu yang paling mudah ialah bila
didasarkan atas susunan proposisi-proposisi dan akan lebih sulit bila
yang diperhatikan ialah isi proposisi-proposisi tersebut. Logika yang
membicatﬁk\gn Susunan-susunan proposisi dan penyimpulan yang sifat
keharusannya berdasarkan atas susunanntya, dikenal sebagai logika
deduktif atau logika formal.

Logika induktif mencoba untuk menarik kesimpulan tidak dari
Susunan proposisi-proposisi, melainkan dari sifat-sifat seperangkat
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- Bagaimana saya harus hidup agar menjadi lebih baik sebagai
manusia? ’

- Apa arti dan implikasi martabat saya dan martabat orang lain sebagai
manusia?

- Apa arti transendensi yang saya rasakan dalam diri saya?

- Apa arti keadilan dalam hidup manusia?

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak mampu dijawab oleh ilmu-ilmu
khusus karena keterbatasan objek formalnya. Akan tetapi, pertanyaan-
pertanyaan tersebut begitu penting, maka manusia berkepentingan agar
pertanyaan-pertanyaan itu ditangani secara rasional dan bertanggung
jawah. Di sinilah bidang garapan filsafat dalam usaha manusia untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Ringkasnya, filsafat
dapat dipandang sebagai usaha manusia untuk menangani dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan fundamental secara bertanggung
jawab. Tanpa usaha ilmiah filsafat, pertanyaan-pertanyaan itu hanya
akan dijawab secara spontan dan dengan demikian selalu ada bahaya
bahwa jawaban-jawaban yang diberikan terdistorsi oleh selera subjektif
dan oleh kepentingan pihak-pihak tertentu (Suseno, 1995: 18-19).

D. Cabang-cabang Filsafat

Gazalba (1973: 5} mengemukakan bidang permasalahan filsafat
berikut ini.

1. Metafisika, dengan pokok-pokok masalah: filsafat hakikat atau
ontologi, filsafat alam atau kosmologi, filsafat manusia, dan filsafat
ketuhanan atau teodyce.

2. Teori pengetahuan atau epistemologi, yang mempersoalkan: hakikat
pengetahuan, dari mana asal atau sumber pengetahuan, bagaimana
membentuk pengetahuan yang tepat dan yang benar, apa yang
dikatakan pengetahuan yang benar, mungkinkah manusia mencapai
pengetahuan yang benar dan apakah dapat diketahui manusia, serta
sampai di mana batas pengetahuan manusia.
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3. Filsafat nilai atau aksiologi yang membicarakan: hakikat nilai, di
mana letak nilai, apakah pada bendanya atau pada perbuatannya
atau pada manusia yang menilainya; mengapa terjadi perbedaan nilaj
antara seseorang dengan orang lain, siapakah yang menentukan nilai,
mengapa perbedaan ruang dan waktu membawa perbedaan
penilajan,

Kattsoff (1987: 74-82) membagi cabang-cabang filsafat menjadi
dua bagian besar, yaitu cabang filsafat yang memuat materi ajar tentang
alat dan cabang filsafat yang memuat tentang isi atau bahan-bahan dan
informasi. Cabang filsafat yang merupakan alat adalah Logika, termasuk
di dalamnya Metodologi. Sementara ity, cabang filsafat yang
merupakan isi adalah: Metafisika, Epistemologi, Biologi Kefilsafatan,
Psikologi Kefilsafatan, Antropologi Kefilsafatan, Sosiologi Kefilsafatan

Berikut ini adalah penjelasan untuk masing-masing cabang
filsafat.

1. Logika

Logika ~membicarakan teknik-teknik untuk memperoleh
kesimpulan dari suatu perangkat bahan tertentu. Kadang-kadang Logika
didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan tentang penarikan kesimpulan.
Logika dibagi dalam dua cabang utama, yakni logika deduktif dan logika
induktif.

Logika deduktif berusaha menemukan aturan-aturan yang dapat
dipergunakan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang bersifat
keharusan dari satu premis tertentu atau lehih. Memperoleh
kesimpulan yang bersifat keharusan itu yang paling mudah ialah bila
didasarkan atas susunan proposisi-proposisi dan akan lebih sulit bila
yang diperhatikan ialah isi proposisi-proposisi tersebut. Logika yang
membicarakan susunan-susunan proposisi dan penyimpulan yang sifat
keharusanﬁ'ﬁa berdasarkan atas susunannya, dikenal sebagai logika
deduktif atau logika formal.

Logika induktif mencoba untuk menarik kesimpulan tidak dari
Susunan proposisi-proposisi, melainkan dari sifat-sifat seperangkat
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bahan yang diamati. Logika induktif mencoba untuk bergerak dari snatu
perangkat fakta yang diamati secara khusus menuju ke pernyataan yang
bersifat umum mengenai semua fakta yang bercorak demikian, atau dari
suatu perangkat akibat tertentu menuju kepada sebab atau sebab-sebab
dari akibat-akibat tersebut.

Bagi logika deduktif ada suatu perangkat aturan yang dapat
dikatakan hampir-hampir otomatis; bagi logika induktif tidak ada
aturan-aturan yang demikian itu, kecuali hukum-hukum probabilitas.
Yang termasuk pertanyaan-pertanyaan terpokok di dalam logika yaitu
sebagai berikut:

a. Apakah aturan-aturan bagi penyimpulan yang sah?

b. Apakah ukuran-ukurannya bagi hipotesis yang baik?

c. Apakah corak-corak penalaran yang logis itu?

d. Apakah yang menyebabkan tersusunnya sebuah definisi yang baik.

2. Metodologi

Metodologi ialah ilmu pengetahuan tentang metode dan
khususnya metode ilmiah. Tampaknya semua metode yang berharga
dalam menemukan pengetahuan mempunyai garis-garis besar umum
yang sama. Metodologi membicarakan hal-hal seperti sifat observasi,
hipotesis, hukum, teori, susunan eksperimen dan sebagainya.

3. Metafisika

Metafisika adalah cabang filsafat mengenai yang ada. Aristoteles
mendefinisikan metafisika sebagai ilmu mengenai yang ada sebagai
yang ada, yang dilawankan dengan yang ada sebagai yang digerakkan
dan yang ada sebagai yang dijumlahkan. Istilah metafisika sejak lama
digunakan di Yunani untuk menunjukkan Kkarya-karya tertentu
Aristoteles. Oleh karena ity, istilah metafisika pun berasal dari bahasa
Yunani: meta ta physika yang berarti “hal-hal yang terdapat sesudah
fisika".
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Dewasa ini metafisika dipergunakan baik untuk menunjukkan
filsafat pada umumnya maupun untuk menunjukkan cabang filsafat
yang mempelajari pertanyaan-pertanyaan terdalam. Metafisika juga
sering disamakan artinya dengan ontologi. Sebenarnya, ontologi adalah
bagian dari metafisika. Secara sederhana metafisika dapat didefinisikan
sebagai cabang filsafat atau bagian pengetahuan manusia yang
bersangkutan dengan pertanyaan mengenai hakikat ada yang terdalam.

Pada umumnya orang mengajukan dua pertanyaan yang bercorak
metalisika, misalnya : (1) Apakah saya ini tidak berbeda dengan batu
karang? Apakah roh saya hanya merupakan gejala materi? (2) Apakah
yang merupakan asal mula jagad raya? Apakah yang menjadikan pusat
jagad raya dan bukannya suatu keadaan yang bercampur aduk? Apakah
hakikat ruang dan waktu itu? Pertanyaan jenis pertama termasuk
ontologi, pertanyaan kedua termasuk kosmologi. Perkataan “kosmologi”
berasal dari perkataan Yunani, cosmos (alam semesta yang teratur) dan
logos (penyelidikan tentang, azas-azas rasional dari). Jadi, kosmologi
berarti penyelidikan tentang alam semesta yang teratur. Perkataan
“ontologi” berasal dari perkataan Yunani ontos yang berarti yang ada
dan logos yang berarti penyelidikan tentang. Jadi, ontologi diartikan
sebagai penyelidikan tentang yang ada. Ontologi berusaha untuk
mengetahui esensi yang terdalam dari yang ada, sedangkan kosmologi
berusaha untuk mengetahui ketertibannya serta susunannya. Contoh
pandangan ontologis adalah materialisme. Materialisme ialah ajaran
ontologi yang mengatakan bahwa yang ada yang terdalam bersifat
material. Evolusi sebagai teori kefilsafatan merupakan teori kosmologi,
karena teori ini memberitahukan kepada kita bagaimana timbulmya
ketertiban yang ada sekarang. Apakah kenyataan itu mengandung
tujuan atau bersifat mekanis (artinya, bersifat teleologis atau tidak)
merupakan suatu pertanyaan penting di bidang ontologi.

4. Epistemologi
Kattsoff berpendapat epistemologi adalah cabang filsafat yang
menyelidiki asal mula, susunan, metode-metode dan sahnya
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pengetahuan. Pertanyaan yang mendasar ialah: Apakah mengetahui itu?
Apakah yang merupakan asal mula pengetahuan kita? Bagaimanakah
cara kita membedakan antara pengetahuan dengan pendapat? Apakah
yang merupakan bentuk pengetahuan itu? Corak-corak pengetahuan
apakah yang ada? Bagaimanakah cara kita memperoleh pengetahuan?
Apakah kebenaran dan kesesatan itu? Apakah kesalahan itu?

5. Biologi Kefilsafatan

Biologi kefilsafatan membicarakan persoalan-persoalan mengenai
biologi, menganalisa pengertian hakiki dalam biologi. la mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai pengertian hidup, adaptasi, teleologi,
evolusi dan penurunan sifat-sifat. Biologi kefilsafatan juga
membicarakan tentang tempat hidup dalam rangka segala sesuatu, dan
arti pentingnya hidup bagi penafsiran kita tentang alam semesta tempat
kita hidup.

Seorang filsuf dapat menghubungkan bahan-bahan yang
ditemukan oleh ilmuwan biologi dengan teori-teori yang dikemukakan
untuk menerangkan bahan-bahan tersebut. Ja dapat menolong seorang
ahli biologi untuk bersifat kritis, bukan hanya terhadap Iistilah-
istilahnya, melainkan juga terhadap metode-metode dan teori-teorinya.

6. Psikologi Kefilsafatan

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam bidang psikologi
kefilsafatan adalah: Apakah yang dinamakan jiwa itu? Apakah jiwa tiada
lain dari kumpulan jalur urat-urat syaraf, ataukah sesuatu yang bersifat
khas? Apakah kita harus mengadakan pembedaan antara jiwa {mind)
dengan nyawa {soul)? Apakah hubungan antara jiwa dan tubuh, bila
kedua hal itu dianggap berbeda? Apakah yang dimaksud dengan “ego”?
Apakah yang merupakan kemampuan-kemampuan yang menyebabkan
ego itu berfungsi? Bagaimanakah susunan jiwa itu? Bagaimana halnya
dengan perasaan dan kehendak? Apakah keduanya merupakan bagian
dari jiwa ataukah merupakan kemampuan yang terpisah? Apakah akal
itu dan bagaimana hubungannya dengan tubuh?
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Demikianlah di dalam lapangan psikologi, seorang filsuf
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat hakiki. Apa yang pada
suatu ketika dulu semuanya merupakan bagian filsafat dibagi dalam dua
lapangan psikologi, yaitu psikologi sebagai ilmu dan psikelogi
kefilsafatan. Kedua hal ini tidak pernah terpisah, melainkan hanya segi-
segi yang berbeda dari masalah yang sama.

7. Antropologi Kefilsafatan

Antropologi kefilsafatan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan
tentang manusia. Dimulai sejak abad kelima sebelum Masehi, setelah
melalui penyelidikan yang lama, Socrates tampil ke depan dengan
semboyannya: “Kenalilah dirimu sendiri!”, Artinya, filsafat tidak cukup
hanya membicarakan tentang alam saja, tetapi yang tak-kalah penting
adalah bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
manusia itu sendiri. Apakah hakikat terdalam manusia itu ? Ada pilihan
penafsiran apa sajakah mengenai hakikat manusia? Yang manakah yang
lebih mendekati kebenaran?

Antropologi kefilsafatan juga membicarakan tentang makna
sejarah manusia dan arah kecenderungan sejarah. Sejarah juga dikaji
dalam hubungannya dengan ilmu-ilmu alam, atau dengan nafsu-nafsu
atau dogma keagamaan, atau perjuangan untuk kelangsungan hidup,

B. Sosiologi Kefilsafatan

Sosiologi kefilsafatan merupakan istilah lain untuk filsafat sosial
dan filsafat politik. Di dalam filsafat sosial dan filsafat politik, biasanya
dikemukakan pertanyaan-pertanyaan mengenai hakikat masyarakat
dan hakikat negara, lembaga-lembaga yang terdapat di masyarakat dan
hubungan . manusia dengan negaranya. Jadi, kita mengadakan
perenungan masalah sosiologi dan ilmu politik. Perenungan filsafati
mengadakan }ertanyaan-pertanyaan: Bagaimanakah praanggapan
kedua ilmu tersebut mengenai metode-metode yang digunakan? Apa
makna hakiki dari istilah-istilah yang digunakan? Masalah-masalah
ideologi juga dipertanyakan. Misalnya, ideologi manakah yang lebih
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dapat diterima di masa depan dan ideclogi manakah yang dapat
menimbulkan malapetaka? ’

9. Etika

Di dalam melakukan pilihan, manusia mengacu kepada istilah-
istilah seperti baik, buruk, kebajikan, kejahatan dan sebagainya. Istilah-
istitah ini merupakan predikat-predikat kesusilaan (etik). Cabang
filsafat yang membahas masalah ini adalah etika. Dalam kondisi yang
bagaimanakah kita mengadakan tanggapan-tanggapan kesusilaan?
Ukuran-ukuran apakah yang dipakai untuk menguji tanggapan-
tanggapan kesusilaan?

Tujuan pokok etika adalah menemukan norma-norma untuk
hidup dengan baik. Berkaitan dengan itu muncul pertanyaan-
pertanyaan: Apakah yang menyebabkan suatu perbuatan yang baik itu
adalah baik secara etik? Bagaimanakah cara kita melakukan pilihan di
antara hal-hal yang baik? Itulah beberapa contoh pertanyaan di dalam
penyelidikan etika.

10. Estetika

Dua istilah pokok telah digunakan di dalam kajian filsafat, yakni
“kebenaran” dan “kebaikan’. Kebenaran merupakan tujuan yang hendak
dicapai dalam pembicaraan kita tentang epistemologi dan metodologi.
Kebaikan merupakan masalah yang diselidiki dalam etika. Pada hal-hal
ini kita tambahkan unsur ketiga dari ketritunggalan besar yang
mendasari semua peradaban, yakni “keindahan”. Cabang filsafat yang
membicarakan definisi, susunan dan peranan keindahan, khususnya di
dalam seni, dinamakan estetika.

Pertanyaan-pertanyaan filsafati di dalam perbincangan estetika
adalah: Apakah keindahan itu? Apa hubungan antara yang indah dengan
yang benar dan yang baik? Apakah ada ukuran yang dapat dipakai untuk
menanggapi suatu karya seni dalam arti yang ohjektif? Apakah fungsi
keindahan dalam hidup kita? Apakah seni itu? Apakah seni hanya
sekedar reproduksi alam kodrat belaka, ataukah suatu ungkapan
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perasaaan seseorang, ataukah suatu penglihatan ke dalam kenyataan
yang terdalam?

11. Filsafat Agama

Jika kita ingin mengetahui sesuatu di dalam kepercayaan agama
tertentu, maka tanyalah kepada para ahli agama atau ulama-ulamanya,
Bagi seorang filsuf, ia akan membicarakan jenis-jenis pertanyaan yang
berbeda mengenai agama. Pertama-tama ia mungkin akan bertanya:
Apakah agama itu? Apakah yang dimaksud dengan istilah “Tuhan” itu?
Apakah bukti-bukti tentang adanya Tuhan itu sehat menurut logika?
Bagaimanakah cara kita mengetahui Tuhan? Apakah makna “eksistensi”
bila istilah ini dipergunakan dalam hubungannya dengan Tuhan?

Filsafat agama tidak berkepentingan dengan apa yang orang
percayai, tetapi kepada makna istilah-istilah yang dipergunakan,
keruntutan di antara kepercayaan-kepercayaan, bahan-bahan bukti bagi
kepercayaan, dan hubungan antara kepercayaan agama dengan
kepercayaan-kepercayaan yang lain. Yang erat hubungannya dengan
kepercayaan agama adalah kepercayaan mengenai keabadian hidup,
meskipun masalah ini tidak monopoli milik agama, tetapi merupakan
masalah terpenting bagi penganut-penganutnya.

Demikianlah pembahasan cabang-cabang filsafat sebagaimana
dikemukakan oleh Kattsoff. Akan tetapi, di samping cabang-cabang yang
telah diuraikan tersebut, sebenarnya masih banyak cabang-cabang
filsafat yang berkaitan dengan hal-hal khusus yang disebut sebagai
cabang filsafat khusus. Kattsoff hanya membicarakan empat cabang
filsafat khusus, yaitu antropologi kefilsafatan, biologi kefilsafatan,
psikologi kefilsafatan dan filsafat agama.

Sebenarnya, ada banyak lagi cabang filsafat yang berkaitan
dengan ilmu lain. Apabila filsafat berpaling perhatiannya pada sains,
maka akan lahir filsafat sains. Apabila filsafat menguji konsep dasar
hukum, maka lahirlah filsafat hukum. Apabila filsafat berhadapan dan
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memikirkan masalah-masalah hakiki pendidikan, maka lahirlah filsafat
pendidikan (Sadulloh, 2007:54}. ‘

E. Rangkuman

Pengertian filsafat secara etimologis berasal dari bahasa Yunani:
philein dan sophos yang berarti cinta kebijaksanaan atau cinta kearifan.
Secara terminologis, filsafat diartikan sebagai ilmu yang membahas
hakikat segala sesuatu yang ada (manusia, alam semesta dan Tuhan).
Secara historis, filsafat adalah induk segala ilmu. Sebelum ilmu-ilmu
berkembang dan mempunyai nama-nama sendiri seperti sekarang,
dahulu kebenaran rasional yang direnungkan dan ditemukan orang
dinamakan filsafat.

Objek material filsafat adalah manusia, alam semesta dan Tuhan.
Pembahasan filsafat selama ini lebih banyak membahas tentang
manusia dilihat dari berbagai dimensinya. Objek formal filsafat adalah
perenungan atau refleksi terhadap segala sesuatu (manusia, alam dan
Tuhan) untuk mendapatkan hakikatnya yang terdalam.

Sebagai sebuah kajian, filsafat mempunyai ciri berpikir tersendiri,
yaitu radikal, sistematis dan universal. Ciri radikal yang merupakan ciri
pokok filsafat. Dua ciri yang lain (sistematis dan universal} juga terdapat
pada ilmu-ilmu empiris maupun ilmu agama.

Ada banyak pandangan tentang cabang-cabang filsafat. Tiap-tiap
ahli filsafat mempunyai telaah sendiri-sendiri. Akan tetapi ada cabang-
cabang filsafat yang utama, yaitu metafisika, epistemologi, aksiologi,
logika, etika, estetika dan filsafat khusus. Filsafat khusus di antaranya
adalah filsafat sains, filsafat hukum, filsafat sosial, filsafat politik, dan
filsafat pendidikan. Pada uraian selanjutnya akan dibahas khusus
mengenai filsafat pendidikan.
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BAB II
KONSEP FILSAFAT PENDIDIKAN

A. Pengertian Pendidikan

Kneller (via Siswoyo, 1995: 5) mengatakan pendidikan dapat
dipandang dalam arti luas dan teknis, atau dalam arti hasil dan dalam
arti proses. Dalam arti yang luas, pendidikan menunjuk pada suatu
tindakan atau pengalaman yang mempunyai pengaruh berhubungan
dengan pertumbuhan atau perkembangan pikiran (mind), watak
{character), atau kemampuan fisik {physical ability) individu.
Pendidikan dalam artian ini berlangsung terus seumur hidup.

Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses yang terjadi di dalam
masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan
tinggi, atau lembaga-lembaga lain), yang dengan sengaja
mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai
dan ketrampilan-ketrampilan dari generasi ke generasi. Dalam arti hasil,
pendidikan adalah apa yang diperoleh melalui belajar, baik berupa
pengetahuan, nilai-nilai maupun keterampilan-keterampilan. Sebagai
Suatu proses, pendidikan melibatkan perbuatan belajar itu sendiri:
dalam hal ini pendidikan sama artinya dengan perbuatan mendidik
seseorang ét@g mendidik diri sendiri.

Dewey (4916: 3) mengatakan bahwa pendidikan dalam arti yang
sangat luas diartikan sebagai cara atau jalan bagi keberlangsungan
kehidupan sosial. Setiap orang adalah bagian dari kelompok sosial yang
terlahir dalam kondisi belum memiliki perangkat-perangkat kehidupan
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sosial seperti bahasa, keyakinan, ide-ide ataupun norma-norma sosial.

Keberlangsungan kehidupan sosial itulah yang menjadi pengalaman

hidup manusia. Selengkapnya, Dewey mengatakan sebagai berikut.
Education, in its broadest sense, is the means of this social
continuity of life. Everyone of the constituent elements of a social
group, in a modern city as in a savage tribe, is born immature,
helpless, without language, beliefs, ideas, or social standards. Each
individual, each unit who is the carrier of the life-experience of his
group, in time passes away.Yet the life of the group goes on.

Gutek (1988: 4) mengatakan bahwa pendidikan dalam pengertian
yang sangat luas adalah keseluruhan proses sosial yang membawa
seseorang ke dalam kehidupan berbudaya. Spesies manusia secara
biologis melakukan reproduksi sebagaimana halnya makhluk hidup
lainnya, tetapi dengan hidup dan berpartisipasi dalam sebuah
kebudayaan, manusia secara bertahap mengalami proses "menjadi”
sebagai penerima dan partisipan dalam sebuah kebudayaan. Banyak
orang dan lembaga sosial yang terlibat dalam proses akulturasi generasi
muda.

Selanjutnya, Gutek (1988: 4) mengatakan bahwa pendidikan
dalam arti yang lebih formal dan sempit terjadi di sekolah, yaitu suatu
agensi khusus yang dibentuk untuk menanamkan Kketerampilan,
pengetahuan dan nilai-nilai dalam diri subjek didik. Di sekolah terdapat
guru-guru yang dipandang ahli dalam proses pembelajaran. Pendidikan
informal berhubungan pula dengan pendidikan formal atau
persekolahan, Program pengajaran, kurikulum dan metode mengajar
harus dikaitkan dan disesuaikan dengan ketentuan yang ada dalam
masyarakat. :

Ki Hadjar Dewantara (1977: 20) berpendapat bahwa pendidikan adalah
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai
manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Dengan pengertian pendidikan
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yang dikemukakan oleh para ahli dan yang tercantum di dalam undang-
undang, dapat diperoleh gambaran mengenai unsur-unsur esensia) yang
tercakup didalam pendidikan sebagai berikut.

1.

Pendidikan dapat diartikan dalam arti sempit dan luas. Dalam arti
sempit, pendidikan adalah proses transformasi pengetahuan, sikap,
nilai-nilai, perilaku dan keterampilan dari pendidik kepada peserta
didik. Dalam arti luas, pendidikan adalah proses pembudayaan yang
berlangsung sepanjang hidup manusia.

Pendidikan mengandaikan adanya hubungan antara dua pihak, yaitu
pendidik dan subjek didik yang saling memengaruhi walaupun
berbeda kemampuannya, untuk melaksanakan proses pendidikan

- Pendidikan adalah proses sepanjang hayat yang tidak berhenti

sampai manusia menghadapi kematian.
Pendidikan merupakan usaha yang menjadi ciri khas aktivitas
manusia,

B. Berbagai Pengertian Filsafat Pendidikan

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai

filsafat pendidikan. Randal Curren (via Chambliss, 2009: 324)
mengatakan bahwa filsafat pendidikan adalah penerapan serangkaian
keyakinan-keyakinan filsafati dalam praktik pendidikan. Kneller (1971:
4) mengatakan sebagai berikut.

Just a formal philosophy attemps to understand reality as a whole
by explaining it in the most general and systematic way, so
educational  philosophy seeks to comprehend educationin its
entirely, interpreting it by means of generals concept that will guide
our choice of educational ends and policies. In the same way that
general philosophy coordinates the findings of the different sciences,
educational philosophy interprets these findings as they bear on
education. Scientific theories do not carry direct educational
implication; they cannot be applied to educational practice without
first being examined philosophically.
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Dari pendapat Kneller dapat dipahami bahwa filsafat dalam arti
formal berusaha untuk memahami kenyataan sebagai suatu
keseluruhan dengan menjelaskannya sedemikian rupa secara umum
dan sistematis. Pernyataan Kneller sejalan dengan pendapat Tafsir
(2010: 5) yang mengatakan bahwa objek yang diteliti filsafat ialah objek
yang abstrak; paradigma yang mendasari penelitiannya ialah paradigma
rasional; metode penelitiannya disebut metode rasional.

Demikian pula halnya dengan filsafat pendidikan yang berusaha
untuk memahami pendidikan secara lebih mendalam, menafsirkannya
dengan menggunakan konsep-konsep umum yang dapat menjadi
petunjuk atau arah bagi tujuan-tujuan dan kebijakan pendidikan.
Dengan cara yang sama, filsafat umum mengkoordinasikan temuan-
temuan dari berbagai cabang ilmu, dan filsafat pendidikan menafsirkan
temuan-temuan ini untuk digunakan dalam bidang pendidikan. Teori-
teori ilmiah tidak memiliki implikasi langsung dalam pendidikan; teori-
teori ini tidak dapat langsung diterapkan dalam praktik pendidikan
tanpa terlebih dahulu diuji secara filsafati (Kneller, 1971: 5). Teori
filsafat pendidikan ialah teori rasicnal tentang pendidikan. Teori
tersebut tidak pernah dapat dibuktikan secara empiris. Di samping
teori filsafat pendidikan, ada pula teori ilmu pendidikan. Teori ini
adalah teori rasional dan ada bukti empiris tentang pendidikan (Tafsir,
2010: 6).

Selanjutnya, Kneller (1971: 4) juga mengatakan bahwa filsafat
pendidikan bersandar pada filsafat umum atau filsafat formal; artinya
masalah-masalah pendidikan juga merupakan bagian dari cara berpikir
filsafat secara umum. Seseorang tidak dapat memberikan kritik pada
kebijakan pendidikan yang ada atau menyarankan kebijakan yang baru
tanpa memikirkan masalah-masalah filsafati yang umum seperti hakikat
kehidupan yang baik sebagai arah yang akan dituju oleh pendidikan,
kodrat manusia itu sendiri, sebab yang dididik itu adalah manusia; dan
yang dicari adalah hakikat kenyataan yang terdalam, yang menjadi
pencarian semua cabang ilmu. Oleh karena itu, filsafat pendidikan
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merupakan penerapan filsafat formal dalam lapangan pendidikan
(Kneller, 1971: 5).

Sebagaimana halnya dengan filsafat umum, filsafat pendidikan
bersifat spekulatif, preskriptif, dan analitik. Bersifat spekulatif artinya
bahwa filsafat membangun teori-teori tentang hakikat manusia,
masyarakat dan dunia dengan cara menyusunnya sedemikian rupa dan
menginterpretasikan berbagai data dari penelitian pendidikan dan
penelitian ilmu-ilmu perilaku (psikologi behavioristik).

Filsafat bersifat preskriptif —artinya filsafat pendidikan
mengkhususkan tujuan-tujuannya, yaitu bahwa pendidikan seharusnya
mengikuti tujuan-tujuan jtu dan cara-cara yang umum harus digunakan
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Filsafat pendidikan bersifat
analitik tatkala filsafat pendidikan berupaya menjelaskan pernyataan-
pernyataan spekulatif dan preskriptif, menguji rasionalitas ide-ide
pendidikan, baik konsistensinya dengan ide-ide yang lain maupun cara-
cara yang berkaitan dengan adanya distorsi pemikiran. Konsep-konsep
pendidikan diuji secara kritis; demikian pula dikaji juga apakah konsep-
konsep tersebut memadai ataukah tidak ketika berhadapan dengan
fakta yang sebenarnya. Filsafat pendidikan berusaha menjelaskan
banyak makna yang berbeda yang berhubungan dengan berbagai
istilah-istilah yang banyak digunakan dalam lapangan pendidikan
seperti “kebebasan”, "penyesuaian”. “pertumbuhan”, "pengalaman”,
"kebutuhan”, dan "pengetahuan”.  Penjernihan istilah-istilah akan
sampai pada hal-hal yang bersifat hakiki, maka kajian filsafati tentang
pendidikan akan ditelaah oleh cabang filsafat yang bernama metafisika
atau ontologi. Ontologi menjadi salah satu landasan dalam filsafat
pendidikan; Selain itu, kajian pendidikan secara filsafati memeriukan
pula landasaﬁwépistemologis dan landasan aksiologis.

C. Hubungan Filsafat dan Pendidikan
Filsafat mempunyai hubungan yang erat dengan pendidikan, baik
pendidikan dalam arti teoretis maupun praktik. Setiap teori pendidikan
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selalu didasari oleh suatu sistem filsafat tertentu yang menjadi
landasannya. Demikian pula, semua praktik pendidikan yang
diupayakan dengan sungguh-sungguh sebenarnya dilandasi oleh suatu
pemikiran filsafati yang menjadi ideologi pendorongnya. Pemikiran
filsafati tersebut berusaha untuk diwujudkan dalam praktik pendidikan.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Barnadib (1994: 4)
bahwa filsafat pendidikan pada dasarnya merupakan penerapan suatu
analisis filosofis terhadap lapangan pendidikan. Dewey (via Barnadib,
1994: 4) seorang filsuf Amerika yang sangat terkemuka mengatakan
bahwa filsafat merupakan teori umum dari pendidikan, landasan dari
semua pemikiran mengenai pendidikan.

Selanjutnya, Barnadib (1994: 5) mengatakan bahwa hubungan
filsafat dan pendidikan dapat dibedakan menjadi dua berikut ini.

1. Hubungan keharusan _

Berfilsafat berarti mencari nilai-nilai ideal (cita-cita) yang lebih
baik, sedangkan pendidikan mengaktualisasikan nilai-nilai ini dalam
kehidupan manusia. Pendidikan bertindak mencari arah yang terbaik,
dengan berbekal teori-teori pendidikan yang diberikan antara lain oleh
pemikiran filsafat

2. Dasar pendidikan

Filsafat mengadakan tinjauan yang luas terhadap realita termasuk
manusia, maka dibahaslah antara lain pandangan dunia dan pandangan
hidup. Konsep-konsep ini selanjutnya menjadi dasar atau landasan
penyusunan tujuan dan metodologi pendidikan. Sebaliknya, pengalaman
pendidik dalam realita menjadi masukan dan pertimbangan bagi filsafat
untuk mengembangkan pemikiran pendidikan. Filsafat memberi dasar-
dasar dan nilai-nilai yang sifatnya das Sollen (yang seharusnya),
sedangkan praksis pendidikan berusaha mengimplementasikan dasar-
dasar tersebut, tetapi juga memberi masukan dari realita terhadap
pemikiran ideal pendidikan dan manusia. Jadi, ada hubungan timbal
balik di antara keduanya.
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D. Manfaat Belajar Filsafat Pendidikan

Mahasiswa yang sedang menuntut ilmu di lembaga pendidikan
tenaga keguruan dituntut untuk memikirkan masalah-masalah hakiki
terkait pendidikan. Pemikiran mahasiswa menjadi lebih terasah
terhadap persoalan-persoalan pendidikan baik dalam lingkup mikro
maupun makro. Hal ini menjadikan mahasiswa lebih kritis dalam
memandang persoalan pendidikan.

Di samping itu, mahasiswa yang mempelajari dan merenungkan
masalah-masalah hakiki pendidikan akan memperluas cakrawala
berpikir mereka sehingga dapat lebih arif dalam memahami problem
pendidikan Sebagai intelektual muda yang kelak menjadi pendidik atau
tenaga kependidikan sudah sewajarnya bila mereka dituntut untuk
berpikir reflektif dan bukan sekedar berpikir teknis di dalam
memecahkan  problem-problem  dasar  kependidikan dengan
menggunakan kebebasan intelektual dan tanggung jawab sosial yang
melekat padanya,

E. Ruang Lingkup Kajian Filsafat Pendidikan
Hal-hal yang menjadi kajian filsafat pendidikan sangat luas

cakupannya, sebagai berikut.

1. Merumuskan secara tegas sifat hakiki pendidikan

2. Merumuskan hakikat manusia sebagai subjek dan objek

pendidikan.

3. Merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat pendidikan, agama
dan kebudayaan.

4. Merumuskan hubungan antara filsafat, filsafat pendidikan dan teori
pendidikan.

5. Merumuskan hubungan antara filsafat negara (ideologi), filsafat
pendldlk.m dan politik pendidikan (sistem pendidikan)

6. Merumuskan sistem nilai dan norma atau isi moral pendidikan
yang menjadi tujuan pendidikan.
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F. Rangkuman _

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa filsafat pendidikan
merupakan cabang filsafat yang berusaha untuk memahami pendidikan
secara lebih mendalam, menafsirkannya dengan menggunakan konsep-
konsep umum yang dapat menjadi petunjuk atau arah bagi tujuan-
tujuan dan kebijakan pendidikan. Sebagai cabang filsafat, pemikiran
filsafati terhadap pendidikan juga mempunyai ciri spekulatif, preskritif,
dan analitik.

Filsafat dan pendidikan tidak dapat dipisahkan karena filsafat
mengandung hal-hal yang seharusnya dilaksanakan di dalam praktik
pendidikan. Demikian pula praktik pendidikan dapat menjadi bahan
pemikiran reflektif mengenai pendidikan.

Manfaat belajar filsafat pendidikan lebih bersifat manfaat teoretis,
bukan praktis-teknis, yaitu agar para peserta didik (mahasiswa)
terbiasa untuk memahami persoalan hakiki pendidikan secara kritis,
terbuka, dan reflektif.
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BAB il
LANDASAN FILSAFAT PENDIDIKAN

A. Tiga Landasan Utama Filsafat Pendidikan

Filsafat memberikan asumsi-asumsi dasar bagi setiap cabang
ilmu pengetahuan. Demikian pula halnya dengan pendidikan. Ketika
filsafat membahas tentang ilmu alam, maka diperoleh filsafat ilmu alam.
Ketika filsafat mempertanyakan konsep dasar dari hukum, maka
terciptalah filsafat hukum, dan ketika filsafat mengkaji masalah-masalah
dasar pendidikan, maka terciptalah cabang filsafat yang bernama filsafat
pendidikan (Kneller, 1971: 4} Jadi, setiap bidang ilmu mempunyai
landasan-landasan filsafat masing-masing.

Unsur-unsur esensial dalam landasan filsafat pendidikan ada tiga
yang utama, yaitu yaitu landasan ontologis, landasan epistemologis, dan
landasan aksiologis. Ketiga landasan tersebut akan dijelaskan pada
subbab berikut ini.

B. Landasan Ontologis Pendidikan

Landasan ontologis atau sering juga disebut landasan metafisik
merupakan landasan filsafat yang menunjuk pada keberadaan atau
substansi sesuatu Misalnya, pendidikan secara ilmiah ditujukan untuk
mensmtematlsquan konsep-konsep dan praktik pendidikan yang telah
dikaji secara metodologis menjadi suatu bentuk pengetahuan tersendiri
yang disebut Ilmu Pendidikan. Pengetahuan ilmiah mengenai
pendidikan pada hakikatnya dilandasi oleh suatu pemikiran filsafati
mengenai manusia sebagai subjek dan objek pendidikan, pandangan
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tentang alam semesta; tempat manusia hidup bersama, dan pandangan
tentang Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam semesta tersebut.

Kneller (1971: 6) mengatakan bahwa metafisika adalah cabang
filsafat yang bersifat spekulatif, membahas hakikat kenyataan terdalam.
Metafisika mencari jawaban atas persoalan mendasar: Adakah alam
semesta ini mempunyai desain rasional atau hanya sesuatu yang tidak
ada maknanya? Apakah pikiran itu merupakan kenyataan dalam dirinya
atau hanya sekedar sebentuk materi yang bergerak? Apakah perilaku
semua organisme telah ditentukan atau apakah ada organisme,
misalnya manusia, yang mempunyai ukuran kebebasan?

Dengan kemunculan ilmu-ilmu empiris, banyak orang meyakini

bahwa metafisika telah ketinggalan jaman. Temuan ilmu-ilmu empiris

tampak lebih dipercaya, sebab temuannya dapat diukur, sedangkan
pemikiran metafisik tampaknya tidak dapat diverifikasi dan tidak
bersifat aplikatif. Metafisika dan ilmu-ilmu empiris seolah merupakan
dua bidang kegiatan yang berbeda.

Sebenarnya, ilmu-ilmu empiris mendasarkan diri pada asumsi-
asumsi metafisik, tetapi banyak orang yang tidak menyadarinya.
Sebagaimana dinyatakan oleh ahli fisika Max Planck bahwa gambaran
dunia secara ilmiah yang diperoleh dari pengalaman tetaplah selalu
hanya suatu perkiraan saja; suatu model yang iebih kurang. Oleh karena
ada objek material di belakang setiap sensasi inderawi, maka demikian
pula ada kenyataan metafisik di belakang segala sesuatu, yang menjadi
nyata dalam pengalaman hidup manusia (Kneller, 1971: 6).

Akinpelu {1988: 10) menjelaskan pengertian metafisika sebagai
berikut.

“Metaphysics is the theory about the nature of man and the nature
of the world in which he lives. It deals with the questions of what
man really is, from where man had his origin and to what place he
goes after his death. It deals with how man behaves and why he
behaves the way he does. Metapysics, however at times goes beyond
the above questions to discuss abstract and hidden topics. For
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example, we can discuss under it questions about the nature of the
soul or the mind, whether a man has a soul or mind, if he has one
how it functions, and finally what happens to it at his death.
Whether God exists and, and if He does, how we can know Him are
Jfuir questions for methaphysics to tackle. Even such topics as human
destiny, predestination, fate and freewill are regularly discussed
under metaphysics.

Dari uraian Akinpelu tersebut dapat diketahui bahwa metafisika
adalah cabang filsafat yang membahas tentang hakikat alam dan hakikat
dunia tempat tinggal manusia. Metafisika menjawab persoalan-
persoalan: siapakah sesungguhnya manusia itu? Dari mana asalnya
manusia itu dan kemana ia akan pergi setelah kematiannya? Bagaimana
selayaknya manusia bertindak dan mengapa ia bertindak demikian?
Metafisika membahas hal-hal yang abstrak dan berada di luar
kehidupan yang kongkret.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Gutek {1988: 2) mengatakan
bahwa metafisika berkaitan dengan perumusan teori dan praktik
pendidikan dalam berbagai hal. Subjek, pengalaman dan keterampilan
yang termuat di dalam kurikulum merefleksikan konsep tentang
kenyataan yang diyakini oleh suatu masyarakat yang menjadi
pendukung keberadaan sebuah sekolah. Gutek (1988: 2) mengatakan:

"Much of formal schooling represents the attempt of curriculum-

makers, teachers, and textbook authors to describe certain aspects

of reality to students. For example, subjects such as history,
geography, chemistry, and so on, describe certain phases of reality
to students.”

Persekotahan mewakili upaya dari pembuat kurikulum, guru-guru
dan pengarang buku-buku teks dalam menggambarkan aspek-aspek
kenyataaan kepada subjek didik. Contohnya, pelajaran sejarah, geografi,
kimia dan lain-lain menggambarkan fase tertentu dari kenyataaan
kepada subjek didik.
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C. Landasan Epistemologis Pendidikan

Epistemologi adalah cabang filsafat yang disebut juga teori
mengetahui dan pengetahuan. Epistemologi sangat penting bagi para
pendidik. Akinpelu (1988: 11) mengatakan bahwa area kajian
epistemologi ada relevansinya dengan pendidikan, khususnya untuk
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pencarian akan pengetahuan
dan kebenaran adalah tugas wutama baik dalam bidang
filsafat/epistemologi maupun pendidikan. Sebagaimana dinyatakan oleh
Dewey, hanya saja antara epistemologi dan pendidikan  terdapat
perbedaan dalam hal prosesnya. Pendidikan sebagai proses
memusatkan perhatiannya pada penanaman pengetahuan oleh guru dan
perolehannya oleh peserta didik, sedangkan epistemologi menggali
lebih dalam sampai pada akarnya pengetahuan. Pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dalam epistemologi seperti: Apa yang dimaksud dengan
pengetahuan itu sendiri? Apa artinya mengetahui sesuatu? Apa sumber
pengetahuan? bagaimana kita dapat mempertahankan pendapat bahwa
kita mengetahui ketika kita mengklaim bahwa kita mengetahui? Apakah
kita mengetahui dengan cara yang sama dalam semua mata pelajaran
yang terdapat di dalam kurikulum? Jika tidak, jenis pengetahuan
apakah yang mungkin? Jenis pengetahuan mana yang sangat berharga
bagi kita?

Guru-guru di dalam kelas memberikan berbagai jenis
pengetahuan sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing. Akan baik
bagi seorang guru mengetahui berbagai jenis pengetahuan yang
diberikannya, apa sumber pengetahuan tersebut, dan bagaimana tingkat
kepercayaan kita pada pengetahuan tersebut. Penting dan menjadi
keharusan bagi guru untuk mengetahui jenis pengetahuan dalam
disiplin ilmunya yang diberikan kepada murid-muridnya. Hal ini akan
membantu guru untuk menyeleksi bahan ajar dan penekanannya pada
materi tertentu dalam mengajar (Akinpelu, 1988: 12).

Epistemologi membahas konsep dasar dan sangat umum dari
proses mengetahui, sehingga erat kaitannya dengan metode pengajaran
dan pembelajaran. Sebagai contoh, seorang yang berpaham idealisme
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berpegang pada keyakinan bahwa proses mengetahui atau proses
kognitif sesungguhnya adalah proses memanggil kembali ide-ide yang
telah ada dan bersifat laten dalam pikiran manusia. Metode
pembelajaran yang tepat adalah dialog Socrates. Dengan metode ini,
guru berusaha menstimulasi atau membawa ide-ide laten ke dalam
kesadaran subjek didik dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan
yang mengarah pada munculnya ide-ide tersebut dalam dialog.

Kaum realis berpandangan bahwa pengetahuan berasal dalam
sensasi inderawi yang objeknya terdapat atau merupakan bagian dari
lingkungan hidup manusia. Dari sensasi inilah kemudian muncul
konsep-konsep dalam diri manusia. Melalui proses abstraksi data
sensoris, seseorang membangun konsep yang berkesesuaian dengan
objek-objek dalam kenyataan. Seorang guru dari paham realis yang
mendasarkan metode pengajarannya pada formula abstraksi sensari
inderawi dapat mengembangkan serangkaian metode demonstrasi kelas
untuk menjelaskan fenomena alamiah kepada subjek didik.

Sebaliknya, bagi kaum pragmatis yang berpegang pada filsafat
bahwa manusia dapat menciptakan pengetahuan dengan bertindak dan
saling-tindak dengan lingkungannya dalam sebuah rangkaian episode
pemecahan masalah (problem solving) sehingga metode pemecahan
masalah dipandang sebagai metode yang memadai dalam pembelajaran
menurut pandangan kaum pragmatis (Gutek, 1988: 3).

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Kneller (1971: 18-19)
mengatakan bahwa dipandang dari sudut pandang guruy, satu hal yang
sangat jelas dan penting dalam kajian epistemologi adalah adanya jenis-
jenis pengetahuan yang berbeda. Jenis-jenis pengetahuan tersebut
adalah pengetahuan wahyu, pengetahuan intuitif (intuisi), pengetahuan
rasional, pengetahuan empiris, pengetahuan otoritatif.

Pengetahuan wahyu adalah pengetahuan yang diberikan Tuhan
kepada manusia. Dengan kekuasaan-Nya Tuhan mengilhamkan orang-
orang tertentu untuk menuliskan kebenaran yang diwahyukan
kepadanya, sehingga kebenaran wahyu tersebut dapat diketahui oleh
Semua manusia. Bagi orang Kristen dan Yahudi, firman Tuhan terdapat
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dalam kitab Perjanjian, sedangkan bagi kaum Muslim, Al-Qur'an
menjadi kitab sucinya. Orang-orang Hindu memiliki kitab ‘suci berupa
Bhagui avad-Gita dan Upanishad. Oleh karena wahyu itu adalah firman
Tuhan, maka benar selamanya. Jika tidak benar, maka dapat berarti
Tuhan tidak benar-benar mengetahui sehingga tidak layak la disebut
Tuhan.

Pengetahuan intuitif merupakan pengetahuan yang bersifat
pribadi. Seseorang menemukan pengetahuan tersebut dari dalam
dirinya sendiri berupa insight. Intuisi atau insight adalah pengetahuan
yang tiba-tiba muncul dalam kesadaran berupa ide atau kesimpulan
yang dihasilkan dari proses panjang bekerjanya pikiran bawah sadar.
Seseorang merasa yakin akan intuisinya, karena tanpa sadar sebenarnya
ia telah berpikir keras dalam waktu yang lama sehingga tertanam
dalam pencarian panjang untuk mengatasi persoalan yang dihadapi.
Intuisi muncul tiba-tiba sebagai hasil dari pencarian yang
menyenangkan. Intuisi memberikan rasa kekuatan mental yang
optimal. Intuisi adalah pengetahuan yang diakui dan diterima sebagai
pengalaman pribadi atau berdasar pada kekuatan visi imajinatif
seseorang yang mengusulkannya. Kebenaran yang termuat di dalam
hasil karya seni adalah salah satu bentuk dari pengetahuan intuitif
(Kneller, 1971: 20).

Pengetahuan rasional diperoleh dengan cara bekerjanya akal
tanpa dibarengi dengan observasi terhadap kenyataan aktual. Dasar-
dasar logika formal dan matematika murni adalah paradigma
pengetahuan rasional. Kebenarannya dapat ditunjukkan dengan
penalaran abstrak semata. Dasar-dasar pengetahuan rasional dapat
diterapkan dalam pengalaman inderawi, tetapi tidak dapat
dideduksikan darinya. Tidak seperti kebenaran intuitif, pengetahuan
rasional bersifat valid secara universal dan tanpa memperhatikan
perasaan subjek yang mengetahui. Walaupun demikian, ada perdebatan
mengenai seberapa jauh sebenarnya pengetahuan rasional itu valid
secara universal atau hanya sekedar terlihat valid? Semua orang pada
dasarnya terikat secara kultural dan mungkin saja pengetahuan rasional
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itu hanya valid untuk orang-orang tertentu saja yaitu orang-orang yang
menggunakan bahasa-bahasa di Eropa dan berpikir dengan kategori
mental yang sesuai dengan kaidah bahasa-bahasa Eropa itu sendiri, Ada
salah satu satu paham yang mengatakan bahwa dasar-dasar matematika
murni bersumber dari intuisi dasar mengenai keberurutan (Kneller,
1971: 21).

Pengetahuan empiris adalah jenis pengetahuan yang sesuai
dengan bukti-bukti inderawi. Dengan penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasaan dan pengecapan, manusia membentuk
pengetahuan mengenai dunia di sekitar kita. Dengan demikian,
pengetahuan empiris terdiri dari ide-ide yang dibentuk dalam
kesesuaiannya dengan fakta yang diamati atau diindera. Paradigma
pengetahuan empiris adalah ilmu alam modern. Hipotesis ilmiah diuji
melalui observasi atau melalui pengalaman untuk mencari apakah
hipotesis yang dikemukakan terbukti sangat memuaskan bagi sederet
fenomena tertentu. Walaupun demikian, sebuah hipotesis tidak pernah
terbukti atau tidak terbukti sama sekali. Hipotesis yang terbukti atau
tidak terbukti itu hanya merupakan probabilitas. Probabilitas empiris
hanya dapat mencapai kedekatan dengan kepastian, tetapi tidak pernah
benar-benar dapat meraih kepastian yang sesungguhnya. Alasannya
adalah bahwa manusia tidak pernah dapat memastikan apakah masa
depan akan sama dengan masa lalu, dan oleh karena itu manusia tidak
pernah dapat secara mutlak meyakini bahwa fenomena yang ada saat ini
akan sama persis dengan fenomena pada masa depan. Juga perlu dicatat
bahwa indera manusia itu dapat menyesatkan sebagaimana sebuah
tongkat menjadi bengkok ketika dimasukkan ke air (Kneller, 1971: 22).

Pengetahuan otoritatif yaitu pengetahuan yang diakui
kebenarannya berdasarkan jaminan otoritas orang yang menguasai
bidangnya. Seséyrang menerima pengetahuan begitu saja tanpa merasa
perlu untuk meﬁgujinya dengan fakta karena pengetahuan tersebut
telah tersedia di dalam ensiklopedia dan buku-buku yang ditulis oleh
ahlinya. Dunia terlalu luas bila seseorang harus menguji kebenaran
Semua peristiwa secara pribadi. Jadi, pengetahuan otoritatif adalah
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pengetahuan yang sudah terbentuk dan  diterima secara luas
berdasarkan otoritas seseorang di dalam bidang masing-masing.
(Kneller, 1971: 22-23).

jadi, dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pendldlkan sangat
erat dengan epistemologi karena pendidikan selalu berkaitan dengan
pemberian pengetahuan oleh pendidik, dan penerimaannya, serta
pengembangannya oleh peserta didik. Dalam setiap pengetahuan yang
disampaikan oleh guru dengan berbagai disiplin ilmu masing-masing
terdapat dasar epistemologinya sendiri-sendiri.

D. Landasan Aksiologis Pendidikan

Aksiologi merupakan cabang filsafat yang membahas teori-teori
nitai dan berusaha menggambarkan apa yang dinamakan -dengan
kebaikan dan perilaku yang baik. Bagian dari aksiologi adalah etika dan
estetika, Etika menunjuk pada kajian filsafati tentang nilai-nilai moral
dan perilaku manusia. Estetika berkaitan dengan kajian nilai-nilai
keindahan dan seni. Metafisika membahas tentang hakikat kenyataan
terdalam, sedangkan aksiologi menunjuk pada preskripsi perilaku moral
dan keindahan. Para pendidik selalu memperhatikan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai dalam diri para subjek
didik dan mendorong ke arah perilaku yang bernilai (Gutek, 1988: 3).

Secara umum, setiap orang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
membentuk perilakunya sepanjang hidup. Anak-anak secara terus-
menerus diberitahu bahwa mereka harus melakukan atau tidak boleh
melakukan hal-hal tertentu, seperti "cuci tanganmu sebelum makan”,
“kamu tidak boleh memecahkan kaca jendela”, “kamu harus mencintai
negerimu” yang kesemuanya itu merupakan pernyataan nilai. Dalam
proses menjadi dewasa, seorang individu menghadapi benturan-
benturan dalam upayanya untuk membentuk perilakunya menjadi
seperti yang diinginkan. Secara langsung, orang tua, guru dan
masyarakat memberikan hadiah dan hukuman apabila ada perilaku
yang sesuai atau menyimpang dari konsepsi tentang kebenaran,
kebaikan atau keindahan. Dalam kenyataannya, orang-orang modern,
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baik laki-laki maupun perempuan hidup di dalam sebuah dunia yang
nilai-nilainya saling bertentangan. Secara internasional, nilai-nilai
nasionalistik yang menjadi pola berbagai negara bangsa membawa ke
arah konflik dan perang. Di dalam negeri, ada pertentangan nilai antar-
kelas atau kelompok. Secara tradisional, sistem nilai telah dikodifikasi
dan diritualkan di dalam prinsip-prinsip etika dari berbagai macam
agama besar [Gutek, 1988: 3).

Secara tidak langsung landasan aksiologis pendidikan tecermin di
dalam perumusan tujuan pendidikan, Tatkala orang merancang
pendidikan, maka ia harus memulainya dengan merumuskan fujuan
yang hendak dicapai. Tujuan pendidikan didasarkan oleh nilai-nilaj yang
diyakini yang berusaha untuk diwujudkan tindakan nyata. Thomas
Armstrong (2006: 39) mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk mendukung, mendorong, dan memfasilitasi perkembangan subjek
didik sebagai manusia yang utuh (a whole human being). Hal itu dapat
diartikan bahwa menurut Armstrong pendidikan harus dilandasi oleh
nilai-nilai kehidupan yang bersifat holistik sehingga pendidikan yang
ingin diwujudkan adalah pendidikan yang bersifat holistik pula.

Tokoh pendidikan Belanda, M. J. Langeveld mengemukakan
tujuan pendidikan yang universal diharapkan berlaku di manapun dan
kapanpun. Tujuan umum pendidikan adalah untuk mencapai
kedewasaan; dalam arti susila. Pendapat Langelveld sejalan dengan
pendapat imam Barnadib yang mengatakan bahwa pendidikan sebagai
suatu sistem bertujuan untuk membentuk kedewasaan dalam arti susila
(Barnadib, 1996: 15).

Dalam konteks Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan tujuan pendidikan
yang meliputi banyak aspek, baik individual maupun sosial, jasmaniah
dan rohaniah. Tujuan pendidikan dilandasi oleh nilai-nilai filosofis yang
bersifat holistik, yaitu nilai-nilai Pancasila. Di dalam pasal 3 UU
Sisdiknas disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Jadi, ada nilai-nilai kehidupan yang berdimensi
horizontal dan vertikal yang terkandung di dalam tujuan pendidikan
tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa landasan aksiologis
ilmu pendidikan adalah konsep nilai yang diyakini yang dijadikan
landasan atau dasar dalam teori dan praktik pendidikan.

E. Rangkuman

Dari uraian di atas dapat dirangkum hal-hal berikut. Pendidikan
secara teoretik maupun praktik dilandasi oleh tiga landasan filsafati,
yaitn landasan ontologis, landasan epistemologis, dan landasan
aksiologis. Landasan ontologis memberikan dasar bagi pendidikan
mengenai pemikiran tentang Yang Ada, yaitu pemikiran tentang Tuhan,
manusia, dan alam semesta. Corak pendidikan yang akan dilaksanakan
sangat dipengaruhi oleh pandangan tentang Yang Ada tersebut.

Landasan epistemologis memberikan dasar filsafati bagi teori dan
praktik pendidikan dalam hal metode memperoleh pengetahuan. Oleh
karena pendidikan itu sangat erat kaitannya dengan iimu pengetahuan,
maka pandangan tentang sumber-sumber pengetahuan dan jenis-jenis
pengetahuan berpengaruh pula terhadap kurikulum dan metode
pengajaran.

Landasan aksiologis memberikan dasar filsafati dalam hal nilai-
nilai yang melandasi teori pendidikan dan menjadi acuan dalam praktik
pendidikan; di antaranya nilai-nilai yang diyakini tersebut tecermin
dalam perumusan tujuan pendidikan.
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BAB IV
FILSAFAT PENDIDIKAN BARAT

A. Aliran-aliran Filsafat Pendidikan

Brameld (via O'neil, 1999: 6) menggolongkan filsafat pendidikan

Barat menjadi empat kategori:

1.

Tradisi filsafat klasik yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh dari teori
Plato, Aristoteles, Thomas Aquinas sehingga kemudian muncullah
Perenialisme. Perenialisme sebagai gerakan dan aliran yang timbul di
Amerika Serikat ingin mengembalikan pendidikan pada tradisi
zaman lampau yang dipandang sudah teruji oleh waktu dan terbukti
baik hasilnya.

- Ungkapan yang lebih modern dari realisme dan idealisme tradisional

sehingga muncul aliran Esensialisme yang semula berkembang di
Amerika Serikat.

. Filsafat pragmatisme yang memunculkan aliran pendidikan yang

bernama: Progresivisme. Tokoh utama fisafat pragmatisme dalam

pendidikan adalah John Dewey.

Titik pandang “sosiologi pendidikan” yang dihubungkan dengan ide

Karl Marx dan Karl Mannheim muncullah aliran Rekonstruksionisme.
Selain ‘Brameld, ada pula pendapat tokoh lain mengenai aliran

filsafat pendidﬁc’gn. O'neil (1999: 7) mengatakan bahwa kategori yang
dibuat oleh Brameld tersebut tidak memadai lagi karena sekarang ini
telah muncul aliran-aliran yang lain yang tidak dapat digolongkan
kepada empat aliran tersebut, seperti pedagogi kritis, anarkhisme, dan
lain-lain,
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Jadi, ada banyak aliran filsafat pendidikan yang berkembang
seiring pemikiran para filsuf dan perkembangan zaman. °

Berikut ini adalah aliran-aliran filsafat pendidikan yang telah
dikenal luas di kalangan para ahli pendidikan.
1. Perenialisme

Perenialisme adalah paham filsafat pendidikan yang muncul pada
awal abad XX sebagai reaksi dari gerakan progresivisme di Amerika
Serikat, Perenialisme sering juga disebut sebagai aliran filsafat
pendidikan yang regresif, yaitu menengok ke belakang; ke zaman
Yunani Kuno dan Abad Pertengahan di Eropa yang telah menghasilkan
nilai-nilai abadi (perenial) dalam kehidupan. Nilai-nilai perenial sampai
kapan pun akan diperlukan oleh manusia sehingga pendidikan tidak
boleh meninggalkan nilai-nilai abadi tersebut dalam usahanya untuk
mengembangkan potensi manusia :

Perenialisme sebagaimana aliran filsafat pendidikan lainnya
mempunyai tiga landasan filsafati, yaitu landasan ontologis, landasan
epistemologis, dan landasan aksiologis. Masing-masing landasan dapat
dijelaskan sebagaimana berikut.
a. Landasan Ontologis Perenialisme

Ontologi perenialisme mengikuti paham Aristoteles bahwa
manusia adalah makhluk rasional {animal rationale). Benda individual
adalah benda sebagaimana nampak di hadapan manusia ditangkap oleh
panca indera sebagai substansi. Segala sesuatu (benda dan manusia )
ada esensinya di samping ada aksidensi. Esensi benda-benda dan
manusia lebih diutamakan daripada aksidensinya. Segala sesuatu itu
mempunyai unsur potensialitas yang dapat menjadi aktualitas melalui
tindakan “berada”.. Manusia adalah potensialitas yang sedang berubah
menjadi aktualitas (Gutek, 1988: 271).

Selain Aristoteles, tokoh lain yang menjadi panutan kaum perenialis
adalah Thomas Aquinas. Dalam pandangan Thomas Aquinas (via
Kneller, 1982; 20) manusia didefinisikan sebagai suatu “spirit-dalam-
dunia”, suatu perwujudan spirit yang memiliki kesatuan esensial
jasmani yang hidup. Manusia adalah unik, karena ia disusun dari
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pemenuhan kebutuhan badaniah dan subtansi spiritual dan diletakkan
di antara dua dunia, dengan situasi jiwanya pada batas antara surga dan
bumi. Manusia memiliki keabadian, ketidakmatian, dan jiwa yang bukan
material yang menghidupkan prinsip-prinsip kesadaran diri dan
kebebasan. Jiwa manusia menuntut (meminta) perwujudan dan
menmniliki sejarah, dan eksistensi sosial, suatu kesementaraan, berkaitan
dengan bagian, yang mana manusia mengetahui, mencintai dan memilih.

Untuk kesinambungan alam, masing-masing manusia dibentuk oleh
waktu, tempat dan partisipasi khusus dalam tulisan biografinya sendiri.
Manusia adalah makhluk sosial yang dilahirkan, tumbuh, dewasa, dan
meninggal dalam keluarga dan komunitas sosial. Sebagai hewan sosial
dan komunikatif, manusia mengembangkan bahasa formal, menulis, dan
membaca. Pola kemunitas dan komunikasi diperoleh dan harus
dipelajari. Sekolah sebagai agen sosial menyumbang perkembangan
manusia sebagai seorang pemiikir dan partisipan komunikasi dalam
masyarakat hidup (Kneller, 1982: 20).

b. Landasan Epistemologis Perenialisme

Perenialisme berpandangan bahwa segala sesuatu yang dapat
diketahui dan merupakan kenyataan bersandar pada kepercayaan.
Kebenaran adalah sesuatu yang menunjukkan kesesuaian antara pikir
dengan benda-benda. Kebenaran hakiki yang tertinggi dapat diperoleh
dengan metode deduksi. Kebenaran hakiki itulah yang tertuang di dalam
kajian metafisika, sedangkan kebenaran realita khusus kongkrit
diperoleh dengan metode induksi yang hasilnya berupa sains (ilmu
alam) dan ilmu empiris lainnya (Gutek, 1988: 272).

Konsep epistemologi Perenialisme secara mendasar mengikuti
pola Aristoteles dan Thomas Aquinas. Aquinas (via Gutek, 1974: 59)
mengatakan ma’qus;a secara bersama-sama berhubungan dengan realita
materi melalui pemahamannya Melalui pengalamannya, manusia dapat
memahami objek dan pribadi yang lain. Semua pemahamannya ini
adalah kekuatan badan yang menyatukan manusia secara langsung
dengan objek sensasi individu. Pikiran manusia memberikan kekuatan
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menyusun konsep dari pengalaman sensori dengan abstraksi dan
memilih karakteristik atau kualitas kehadiran objek. Konsep dibentuk
oleh pikiran ketika mereka memahami universalitas, atau kualitas
esensial, dibebaskan dari pembatasan materi konkrit. Konsep  bukan
konstruksi material atau pemahaman abstrak yang dapat dimanipulasi
oleh penalaran manusia. Dengan organisasi konsep, manusia dapat
menggeneralisasi  pengalaman dan dapat menkonstruksi alternatif
tindakan yang mungkin dapat dilakukan.

Seperti Aristoteles, Aquinas (via Gutek, 1974: 59) menegaskan
bahwa aktivitas kemanusiaan tertinggi adalah ratio, melatih intelektual,
dan kekuatan berspekulasi. Melalui kekuatan rasional yang terbatas,
manusia dapat membedakan dirinya dengan objek yang lainnya, dan

menjadi tahu akan dirinya sendiri. Kemampuan intelektual manusia
memungkinkan dia menuju yang transenden, keterbatasan materi
dapat dipahami dengan abstraksi universal, esential, dan kepastian
kualitas objek. Melalui berpikir, atau konseptualisasi, manusia dapat
mengatasi  keterbatasan primitif dan alaminya dan akan
mengtransformasi  lingkungan  alami  dirinya sendiri. - Dalam
transformasi lingkungan ini, manusia harus membuat rencana dan
struktur yang ada. Yang ada adalah proyeksi intelektual hipotesis ke
dalam lingkungan untuk tujuan pengganti (berganti-ganti) lingkungan
itu. Melalui makna eksperimentasi, seni, ilmu, dan teknologi, manusia
dapat menggunakan intelektualnya untuk menstransformast lingkungan
materinya.

Aquinas {via Gutek, 1974:59) setuju dengan Aristoteles bahwa
manusia sangat humanis ketika berpikir sampai pada spekulasi.
Bagaimana pun Aquinas seorang ahli teologi. Walaupun penalaran
adalah paling tinggi yang dimiliki manusia dan merupakan kekuatan
duniawi yang paling memuaskan, hal ini bukan sebuah kebahagiaan
yang lengkap - dan sempurna. Manusia tidak dapat mencapai
kebahagiaan sempurna sampai ketika sesudah kematiannya, melalui
berkat Tuhan, manusia mengalami kehidupan abadi dan bersatu
dengan Tuhan.
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¢. Landasan Aksiologis Penerialisme

Nilai-nilai berdasarkan azas supranatural yang abadi dan
universal. Manusia sebagai subjek telah memiliki potensi untuk menjadi
baik sesuai dengan kodratnya, tetapi ada kecendrungan dan dorongan
untuk berbuat tidak baik. Kebaikan tertinggi adalah mendekatkan diri
pada Tuhan sesudah itu baru kehidupan berpikir rasional.

Tokoh-tokoh yang berpengaruh untuk aliran perenialisme adalah
filsuf-filsuf Yunani Kuno seperti Plato, Aristoteles dan filsuf Abad
Pertengahan seperti Thomas Aquinas.

Realisme ketuhanan Thomas Aquinas memiliki implikasi penting
dalam pendidikan. Sejak akhir abad pertengahan, Thomisme adalah
gabungan pandangan filsafat dengan pandangan Kkatolik klasik
Walaupun Aquinas tidak mengonsentrasikan usaha-usaha pada
konstruksi teori pendidikan, tetapi filsafat pendidikan Aquinas biasa
diidentifikasi dengan lembaga pendidikan katolik. Dalam hal inilah yang
menarik perhatian para pendukung pandangan individual seperti
Robert Maynard Hutchins dan Mortimer Adler yang tidak sepakat
dengan pandangan agama katolik klasik.

Dalam istilah klasifikasi filsafat, Thomisme merupakan satu
variasi dari agama atau realisme ketuhanan. Thomas menerima
pandangan  dasar metafisika dan epistemologi realisme alam.
Pandangan Thomas juga mencakup prinsip-prinsip kristiani. Thomas
menerima : aj eksistensi keberadaan dunia objektif  dan relasi antar
yang ada. Independensi antara pengetahuan manusia dan keinginan
(hasrat  manusia; b) objek ini dapat diketahui sebagai mereka
mengetahui p'an dirinya sendiri; c} kebutuhan konformitas manusia
untuk realita objektif pada pikiran dan tingkah laku manusia,
Epistemologi Tomisme juga menerima dasar strategi kognitif realitas,
Yaitu objek atau person yang dapat diketahui melalui proses “ dua-
lapis” pengetahuan sensasi dan abstraksi.
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Thomisme menggambarkan antara realisme natural Aristoteles
dengan teologi kristen katolik sebagai sebuah sistem, keduanya saling
memengaruhi. Dalam Thomisme, realita memiliki keduanya, yaitu
dimensi spiritual dan material. Manusia memiliki keduanya, badan dan
jiwa, juga dilihat keberadaan pada keduanya: Tuhan dan alam. Tuhan
penyebab pertama dan pencipta dipandang sebagai sumber dari semua
eksistensi, adalah pribadi dan pemelihara ciptaan dan keberadaan-Nya
bukan dari dunia ini.

Pengaruh filsafat realistik dan teologi kristen dapat dijelaskan
dengan beberapa karya mutakhir filsafat pendidikan yang didukung
dari prinsip Thomisme. Beberapa pandangan pendidikan katolik
(Catholic Viewpoint on Education), McLuskey (Gutek, 1974:56)
mengatakan Thomisme adalah teologi, atau basis pendidikan katolik,
dan filsafat atau basis perenial pendidikan katolik. Basis teologi
pendidikan katolik adalah berikut ini.

1) Tuhan memberikan manusia pengetahuan Ketuhanan yang
memungkinkan untuk pengalaman hidup yang tak terbatas.

2) Melalui dosa manusia jatuh dari kemuliaan

3) Yesus Kristus menebus dosa manusia dan mengembalikan pada
kemuliaan Tuhan dan menjanjikan kehidupan kekal {ketuhanan)

4) Kristus wujud manusia yang sempurna dan orang Kristen harus
meneladani hidup Kristus.

5) Hukum Tuhan adalah melengkapi hukum alam dan tidak
mengurangi nilai akal dan alam. Hukum Tuhan tidak mengurangi
hak individu, keluarga, dan masyarakat.

McCluskey (via Gutek,1974:56) juga menegaskan basis filsafat
pendidikan katolik sebagaimana berikut.

1) Eksisteni Tuhan dapat ditunjukkan oleh akal
2} Manusia memiliki tujuan keberadaan dengan menguasai alam
3) Sebagai pribadi, manusia memiliki kebebasan dan keberadaan akal
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4) Kesempurnaan manusia terletak pada pengetahuan dan
kepemilikan kebenaran, keindahan, kebaikan.

5} Jasmani manusia memberikan sebuah keterkaitan dengan alam,
dan jiwanya mengijinkan sebuah takdir yang mengatasi hukum
materj dan hukum alam yang sementara.

Cunninghan (via Gutek, 1974: 58) dalam Pivotal Problems of
Education merujuk  sintesis realisme dan teisme sebagai
supranaturalisme. Dia menegaskan bahwa manusia terdiri jiwa dan
raga, dengan pantas dibimbing oleh kebenaran dan akal. Bagi
Cunningham, pendidikan memiliki karakter yang abadi dan tidak
berubah. Filsafat pendidikan yang didirikan diatas Ketuhanan dapat
dilihat dari tujuan khusus pendidikan dalam istilah: asli, alam, takdir
manusia. Keaslian manusia berasal dari Tuhan. Melalui tindakan
penciptaan, manusia alami ditunjukkan dalam citra dan gambar Tuhan,
takdir manusia adalah kembali ke Tuhan yang menciptakannya.
Cuningham (via Gutek, 1974: 58) juga menyatakan bahwa filsafat
pendidikan perenialisme secara khusus berkaitan cita-cita, tujuan, dan
akhir yang tak terbatas. Hal ini berlawanan dengan naturalisme,
eksperimentalisme, pragmatisme, dan progresivisme yang mengabaikan
atau menolak eksistensi alam spiritualisme manusia dan kodrat
spiritualnya.,

Saling memengaruhi antara realisme dan theisme dalam filsafat
Thomisme memiliki beberapa implikasi yang dinyatakan dalam
pendidikan. Pendidikan akan memiliki dua-lapis, tetapi saling
melengkapi tujuan-tujuan yang berasal dari dualitk manusia.
Pendidikan harus: a} menyediakan pengetahuan, latihan dan aktivitas
yang menyumbang pengolahan spiritualitas manusia, dan b)
menyediakan pengetahuan, latthan dan aktivitas yang mengolah
rationalitas mandsia, Oleh karena itu, maksud (tujuan)}, praktik, dan
tujuan-tujuan pendidikan dapat diorganisir pada konsep dan realitas
yang bersifat dualisme.
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d. Konsep Pendidikan menurut Perenialisme

Manusia hidup di alam dan lingkungan sosial dan memiliki
jasmani. Bahwa pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan
manusia menopang jasmani dan eksitensi jiwanya juga termasuk dalam
kurikulum. Sebagai sebuah produk dari sejarah, manusia menciptakan
biografi dirinya. Ketika hidup di masyarakat, manusia membutuhkan
etika, sistem hukum, dan sistem politik dan sistem ekonomi yang
memberikan keberadaan personal dan sosial yang baik. Oleh karena
manusia adalah makhluk sosial dan komunal, bahasa dan keterampilan
membaca menjadi penting. Hal itu menyumbang komunikasi dan
bentuk komunitas dasar utama pendidikan formal. Keterampilan
membaca, berbicara, dan menulis adalah bagian penting pendidikan
dasar manusia.

Cunningham, salah seorang tokoh pendidikan perenialis (Gutek,
1974: 59) menegaskan bahwa fungsi sekolah utamanya bukan tempat
pemikiran secara ekslusif. la menegaskan bahwa fungsi khusus sekolah
Katolik adalah pengembangan intelektual siswa. Sebagai agen
intelektual, Sekolah katolik adalah sekelah yang paling memperhatikan
transmisi dan penggunaan kebebasan seni dan ilmu untuk melatih dan
mengolah rasionalitas manusia. Walau pun utamanya diberikan
pengembangan intelektual, fisik, sosial, dan tetapi pengembangan
agama tidak diabaikan. Oleh karena itu, pada umumnya Kkonsep
pendidikan realis, proses sekolah formal ditempatkan pada transmisi
disiplin materi pelajaran. Konsep Thomisme tentang mata pelajaran
yaitu bahwa “keilmuan”, ditemukan, diakumulasikan, ditunjukkan dan
diorganisir oleh pengetahuan. Disiplin Materi pelajaran, demikian juga
menyusun, terdiri dari pengetahuan jasmani yang berisi pertama-tama
selain premis yang jelas dengan sendirinya, berbasis pada
eksperimental, juga diturunkan dari pengetahuan lebih tinggi. Jasmani
yang mengetahui, materi pelajaran ditransmisikan oleh guru yang ahli
dalam disiplin keilmuan kepada murid ketika mengajar, yang
diharapkan dapat digunakan sebagai kekuatan intelektual mereka
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dalam memahami, menguasai, dan menerapkan prinsip-prinsip yang
ada pada materi pelajaran. Untuk antisipasi, seni dan ilmu akan
membantu pembentukan intelektual yang dikomunikasikan mereka.

e. Perbedaan: Mengajar dan Belajar menurut Thomas Aquinas

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa Perenialisme mengikuti
pemikiran pendidikan para tokoh terdahulu seperti Plato, Aristoteles,
dan juga Thomas Aquinas. Khusus Aquinas, filsafat pendidikannya
memberikan beberapa perbedaan yang berguna dan kebermutuan
makna pendidikan, yaitu tidak terlepas dari premis-premis teclogi.
Pendidik Amerika sering gagal membedakan dengan tepat antara
pendidikan informal yang mengaitkan pembentukan pribadi yang
lengkap, dan pendidikan formal yang dilakukan dengan pengajaran
yang disengaja dalam konteks sekolah. Teori pendidikan Thomistik
dengan jelas mendefinisikan perbedaan di antara pendidikan dan
persekolahan.

Pendidikan, atau educatio, didefinisikan sebagai pembentukan
umum kepribadian seseorang. Pada kasus anak, pendidikan mengarah
kepada membesarkan dan mendidik secara total anak. Pendidikan,
merupakan proses total perkembangan manusia, mencakup lebih dari
pengajaran formal, yang mengambil tekanan pendidikan informal sama
baiknya dengan pendidikan formal, karya sekolah harus
dipertimbangkan dalam hubungan untuk pengembangan kepribadian
total.

Di sekolah, pengajaran disengaja atau untuk latihan disiplin
keilmuan, karena ketika seorang guru mengajar sesuatu untuk seorang
siswa. Keberhasilan atau kegagalan dari pengajaran yang disengaja
tergantung hhbgngannya pada pembentukan kepribadian utuh yang
mengambil tempﬁt di luar sekolah.

Dalam kontek Thomisme, guru adalah seseorang yang memiliki
pengetahuan atau beberapa keterampilan dan melalui pengajaran
mentransmisikan kepada pembelajar. Pengajaran adalah proses sangat
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verbal dimana guru secara hati-hati memilih kata-kata yang tepat dan
phrase untuk menggambarkan prinsip-prinsip atau menunjukkan
keterampilan yang pembelajar mesti dapatkan. Seorang siswa harus
aktif dalam kegiatan belajar-mengajar karena siswa memiliki potensi
untuk mencapai intelektual dan pengetahuan yang tepat. Bahasa guru
adalah rangsangan (stimulus) yang memberi motivasi dan menjelaskan
sehingga murid dapat melatih inteleknya.

Guru menurut pandangan Aquinas {via Gutek, 1974:58) harus
menjadi komunikator yang terampil, seorang retorika yang halus budi.
Untuk dapat berkomunikasi yang efektif, seorang guru harus memilih
kata-kata yang benar, menggunakan gaya berbicara yang pantas, dan
menyeleksi contoh dan analogi yang tepat. Oleh karena guru
merupakan seorang komunikator yang terampil, sehingga guru harus
juga memperhatikan bahwa pengajaran tidak dapat diberikan ke dalam
verbalisme, omong kosong atau mengajarkan kata-kata yang tanpa
makna kepada pengalaman siswa. Pengajaran harus selalu dimulai
dengan apa yang anak-anak siap memiliki dan harus mengarah kepada
sesuatu yang baru. Mengajar meliputi menstruktur dan mengorganisasi
materi dengan hati-hati untuk diajarkan.

Aguinas melihat mengajar sebagai sebuah keterampilan
(pekerjaan), sebuah sebutan untuk melayani umat manusia. Oleh karena
hasratnya untuk melayani, guru yang baik dimotivasi oleh cinta
kebenaran, cinta kemanusiaan, dan cinta Tuhan. Tidak mirip
emosionalisme seperti pendidikan naturalis klasik sebagaimana
Rousseau dan Pestalozzi yang juga mengajarkan doktrin cinta. Guru-
gurn thomistik menghargai pengembangan rasionalitas. Sebagaimana
kebenaran Aristoteles, penganut Thomas menekankan bahwa keaslian
cinta datang dari pengetahuan dan didasarkan pada penalaran. Oleh
karena itu, mengajar tidak membolehkan jatuh kedalam hubungan
emosi pribadi. Akan tetapi tentang pengetahuan, tentang kebenaran,
yang ditranmisikan menjadi pengetahuan yang pantas oleh diterima
oleh seorang pembelajar.
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Pada konsep guru menurut thomistik, seni mengajar jarang
memadukan kehidupan yang kontemplatif dan aktif. Karena
kontemplatif, seorang guru harus menyediakan waktu untuk penelitian
dan penemuan. Untuk mengetahui materi pelajarannya - diperoleh
melalui teologi, matematik, atau ilmu. Penelitian mengambil tempat di
ruang sepi atau di perpustakaan. Seorang guru juga pribadi yang aktif
terlibat dengan murid dan mengkomunikasikan pengetahuan dengan
muridnya,

f. Pendidikan Moral

Pendidikan Thomistik, khususnya dalam sekolah katolik klasik,
dimaksudkan menjadi pendidik yang berbuat/dikomitkan untuk nilai-
nilai supernatural (Ketuhanan). Hal ini dimaksudkan mendidik individu
seperti Kristus. Teologi dan pendidikan agama adalah bagian pasti dari
pendidikan. Pembentukan nilai mengambil tempat tidak hanya pada
pendidikan agama pada pengajaran/pengetahaun formal tetapi juga
dalam lingkungan sekolah dan aktivitas yang meliputi keterbukaan
untuk praktik keagamaan, kebiasaan, dan upacara-upacara.

Aquinas hati-hati menunjukkan, bagaimana pun pengetahuan
tidak  berperanan penting untuk kebutuhan moralitas. Walaupun
seseorang mungkin mengetahui prinsip-prinsip agama dan mungkin
dapat mengetahui ibadah keagamaan, pengetahuan tidak dapat
disamakan dengan kebaikan. Karena pengetahuan bukan kebaikan,
hanya kepandaian manusia dapat membedakan antara kebenaran dan
kesalah moral. Sebagai pribadi yang bebas, manusia memiliki banyak
pilihan.  Melalui kebebasannya berarti bahwa manusia memiliki
kemampuan membingkai, menyadari, dan mengevaluasi tindakan yang
menjadi pilihannya.

Dalam lig‘}lteks Thomistik, pendidikan moral adalah proses
pembiasaan kepada pembelajar untuk mewujudkan iklim (membuat
Suasana) kebaikan (kebajikan). Seperti lingkungan yang berisi model
nilai kebaikan yang dapat ditiru. Lingkungan pendidikan Katolik harus
menyediakan latthan dan kendisi yang kondusif untuk pembentukan
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watak yang cenderung kepada kebajikan. Pendidikan Thomistic
didasarkan pada premis yang ditemukan pada filsafat Aristoteles dan
Kitab Suci agama katolik. Berdasar pada anteseden teistiknya,
Thomisme menegaskan bahwa pendidikan harus membantu manusia
untuk kebaikan kehidupan ketuhanannya.

Thomas Aquinas mengikuti Realisme yang menegaskan bahwa
pembedaan karakter manusia adalah penalaran dan bahwa pendidikan
harus menyumbang sebuah kehidupan dengan intelektual yang unggul.
Pendidikan yang utuh harus juga memfasilitasi setiap partisipasi aktif
pada kebudayaan dan sejarah yang dimilikinyaWalau pun
merekomendasi pendidikan yang mengutamakan intelektual, Thomisme
mengakui bahwa manusia adalah manipulator lingkungan alam dan
pencipta kebudayaan. Sebagai seorang pekerja, manusia juga ada secara
praktis yang memerlukan beberapa persiapan untuk kehidupan
profesional dan pekerjaan. llmu filsafat yang tertinggi adalah metafisika.
Pengetahuan itu penting karena hasil dari pengolahan akal manusia
(Gutek, 1974: 51- 58).

g. Pandangan tentang Peserta Didik dan Pendidik

Peserta didik diharapkan mampu mengenal dan mengembangkan
karya-karya yang menjadi landasan pengembangan disiplin mental.
Karya-karya ini merupakan buah pikiran tokoh-tokoh besar masa
lampau seperti Bahasa, Sastera, Sejarah, Filsafat, Politik, Ekonomi,
Matematika, llmu Alam, dan ilmu-ilmu lainnya yang terbukti dalam
sejarah telah memberi kontribusi yang besar bagi umat manusia.
Dengan mengetahui pikiran dan temuan para ahli tersebut, maka
peserta didik akan mempunyai dua keuntungan: Mengetahui kejadian
masa lampau yang telah dipikirkan oleh orang-orang besar dan
memikirkan peristiwa-peristiwa penting dan karya tokoh tersebut
untuk diri sendiri dan bahan pertimbangan bagi kemajuan zaman
sekarang.
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Sasaran pendidikan adalah kepemilikan atas prinsip-prinsip
tentang kenyataan, kebenaran dan nilai-nilai abadi yang tidak terikat
ruang dan waktu. Tolok ukur nilai-nilai bersifat mutlak, sehingga aliran
ini menentang demokrasi yang murni.

Masyarakat harus diperbaiki karena adanya degradasi moral dan
dehumanisasi. Maka, tugas utama pendidikan adalah mempersiapkan
peserta didik ke arah kematangan akalnya. Keberhasilan anak dalam
kematangan akal ini tergantung kepada guru (pendidik dan pengajar).
Guru atau pendidik adalah benar-benar sosok yang dapat diteladani dan
menguasai bidang ilmunya sehingga peserta didik akan mendapatkan
pendidikan yang berkualitas (Gutek, 1988: 272),

Hutchkins (via Gutek, 1988: 273), salah seorang penganut paham
perenialisme mengatakan bahwa pendidikan seharusnya ditujukan
untuk memelihara dan meningkatkan intelektualitas manusia.
Pendidikan tinggi harus bersendikan filsafat metafisika. Filsafat pada
dasarnya adalah cinta intelektual dari Tuhan. Perguruan tinggi tidak
seyogyanya bersifat utilities, yaitu hanya mengutamakan azas
kegunaan/kemanfaatan. Manusia itu sama, maka pendidikan
dikembangkan sama bagi semua orang, yang disebutnya sebagai
pendidikan umum {general education) .

Z. Essensialisme

Essensialisme merupakan aliran filsafat pendidikan yang tumbuh
pertama kali di Amerika Serikat. Essensialisme merupakan aliran
filsafat pendidikan yang ingin kembali kepada kebudayaan-kebudayaan
lama sebagai warisan sejarah yang telah membuktikan keunggulan
dalam kebaikan-kebaikan bagi kehidupan manusia. Humanisme
merupakan . filsafat yang mendasari essensialisme. Humanisme
merupakan pangdangan yang memberikan reaksi terhadap hidup yang
mengarah kepada keduniawian, serba ilmizh dan materialistik. Selain
itu Essensialisme dipengaruhi juga oleh filsafat idealisme dan realisme
dengan tokoh Plato dan Aristoteles. Esensialisme memandang bahwa
pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang dapat memiliki
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kejelasan dan tahan lama yang memberikan kestabilan dan nilai-nilai
terpilih yang mempunyai tata yang jelas (Jalaludin Idi & Abdullah, 2010:
100). Nilai-nilai yang telah terbukti dalam kenyataan membawa
kebaikan masyrakat, dan nilai-nilai berasal utamanya dari jaman
renaissance. Renaissance merupakan tonggak awal munculnya aliran ini
dan berkembang pesat pada pertengahan kedua abad ke-19.

Tujuan umum aliran esensialisme adalah membentuk seseorang
yang berguna dan berkompeten. Isi pendidikannya mencakup ilmu
pengetahuan, kesenian dan segala hal yang mampu menggerakkan
manusia untuk bertindak sesuai dengan kehendaknya. Kurikulum
sekolah bagi esensialisme analog dengan miniatur dunia yang bisa
dijadikan sebagai ukuran kenyataan, kebenaran, dan keagungan. Oleh
karena itu, dalam sejarah perkembangannya kurikulum esensialisme
dipengaruhi oleh filsafat idealisme dan realisme. Essensialisme
merupakan sebuah istilah yang menegaskan bahwa pendidikan yang
baik dan benar terdiri dari pembelajaran keterampilan dasar (membaca,
menulis, berhitung), seni, dan ilmu pengetahuan. Kesemuanya tadi
berguna untuk manusia di masa lalu dan adanya keyakinan bahwa hal
inilah yang besar kemungkinan akan berguna pada kehidupan di masa
yang akan datang {Gutek, 1974:86).

a. Landasan Ontologis Esensialisme

Kaum essensialis mengatakan bahwa dunia ini merupakan
tatanan yang tiada cela; demikian pula isinya. Sifat, kehendak, dan cita-
cita manusia harus disesuaikan dengan tatanan alam semesta. Tujuan
umum manusia adalah agar dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Essensialisme didukung dua aliran, yaitu realisme objektif dan
idealisme objektif. Realisme objektif berpandangan bahwa alam
semesta dan manusia merupakan kenyataan yang dapat dipahami dan
teratur sesuai dengan hukum alam. Aliran ini dipengaruhi oleh
perkembangan dan hasil dari temuan ilmiah ilmu-ilmu alam terutama
fisika.
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Idealisme objektif berpandangan tentang alam semesta lebih
bersifat menyeluruh meliputi segala sesuatu. Totalitas alam semesta ini
pada hakikatnya adalah jiwa atau spirit. Pandangan tentang makro
kosmos (alam semesta) dan mikro kosmos (manusia pribadi) menjadi
dasar hubungan antara Tuhan dan manusia (Sadulloh, 2007: 15).

Sifat yang menonjol dari ontologi esensialisme adalah suatu konsep
bahwa dunia ini dikuasai oleh suatu tata yang tidak bercela, sebuah tata
yang sempurna. Tata ini mengatur isinya dengan tidak bercela. Hal ini
berarti bahwa segala bentuk, sifat, kehendak, dan cita-cita manusia
haruslah disesuaikan dengan tata alam yang ada. Perpaduan filsafat
realisme dan idealisme menjadi landasan ontologis esensialisme. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Realisme yang mendukung esensialisme yang disebut realisme
objektif. Realisme objektif memiliki pandangan yang sistematis
mengenai alam dan manusia yang tinggal di dalamnya. Pandangan ini
melahirkan ilmu pengetahuan sebagaimana fisika dan ilmu-ilmu lain
sejenis. llmu-ilmu ini memiliki prinsip bahwa tiap aspek dan alam
fisika dapat dipahami berdasarkan adanya tata yang tidak bercela.
Dengan demikian berarti suatu kejadian yang paling sederhana pun
dapat ditafsirkan menurut hukum alam salah satunya hukum
grafitasi. llmu-ilmu  lain  kemudian mengembangkan teori
mekanisme. Dunia ada terbangun atas dasar sebab akibat, tarikan
dan tekanan mesin yang sangt besar {Jalaludin & Abdullah, 2010:
102).

2) ldealisme objektif mempunyai pandangan kosmis yang lebih optimis
dibandingkan dengan realisme objektif. Dengan Landasan pikiran
bahwa totalitas dalam alam semesta ini pada hakikatnya adalah jiwa
atau spir"it,‘._,__idealisme menetapkan suatu pendirian bahwa segala
sesuatu yang'ada ini adalah nyata (Jalaludin & Abdullah, 2010:102)

Kesimpulan dari penjelaskan di atas adalah dengan memadukan
kedua pandangan (realisme dan idealisme) berarti landasan ontologis
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esensialsime bukan hanya berupa hukum alam yang bersifat material
tetapi hukum alam ini keberadaannya bersifat rohani.

b. Landasan Epistemologis Esensialisme

Pribadi manusia adalah refleksi dari Tuhan. Manusia yang
mampu menyadari realitas sebagai makro-kosmos dan mikro-kosmos
akan mengetahui pada tingkat apa rasio yang dimiliki dan mampu
memikirkan alam semesta ini. Dengan kualitas rasio yang dimiliki ini,
manusia dapat memproduksi pengetahuan secara tepat dalam ilmu-
ilmu alam, biologi, sosial dan agama. Teori ilmiah adalah pendapat yang
diperoleh dari upaya manusia untuk mempertahankan pola-pola umum
yang dapat digeneralisasi yang bersumber dari fakta, informasi atau
praktik. Logika berpikir deduktif digunakan untuk teori-teori filsafat
dan ideologi. Logika induktif digunakan untuk menggeneralisasi
fenomena alam (Jalaluddin & Abdullah Idi, 1997: 84).

Aspek epistemologi yang perlu diperhatikan dalam pendidikan
adalah pengetahuan hendaknya bersifat ideal dan spiritual, yang dapat
menuntun kehidupan manusia pada kehidupan yang lebih mulia.
Pengetahuan semacam itu tidak semata-mata terikat kepada hal-hal
vang bersifat fisik, tetapi mengutamakan yang bersifat spiritual.
Pengetahuan adalah hasil yang dicapai oleh proses dimana subjek dan
objek mengadakan pendekatan. Pengetahuan merupakan persatuan
subjek dan objek yang bersifat intensif mendalam, dan instrinsik.
Hasilnya adalah perpaduan antara pengamatan, pemikiran, dan
kesimpulan dari kemampuan manusia dalam menyerap objek (Gutek,
1974. 88).

Pengetahuan bagi Esensialisme merupakan perpaduan antara
aliran pengetahuan empirisme dan rationalisme. Pengetahuan tidak
hanya hasil pencerapan inderawi tetapi sekaligus merupakan hasil
berpikir manusia.
¢. Landasan Aksiologis Essensialisme

Nilai-nilai dari etika adalah hukum kosmos yang bersifat objektif.
Seseorang itu dikatakan baik, jika banyak berinteraksi dan
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melaksanakan hukum yang ada. Berbekal paham idealisme, orang-
orang esensialis mengatakan bahwa sikap, tingkah laku dan ekspresi
perasaan mempunyai hubungan dengan kualitas baik dan buruk. Orang
yang berpakaian serba formal seperti dalam upacara atau peristiwa lain
yang membutuhkan suasana tenang haruslah bersikap formal dan
teratur.  Ekspresi perasaan yang mencerminkan adanya serba
kesungguhan dan kesenangan terhadap pakaian resmi yang dikenakan
dapat menunjukkan keindahan baik dari pakaiannya maupun dari
suasana kesungguhan tersebut.

Orang-orang yang berpaham esensialis juga setuju dengan
pandangan aliran realisme tentang etika yang menyatakan bahwa
semua pengetahuan manusia terletak pada keteraturan lingkup
hidupnya. Dapat dikatakan bahwa mengenai hal baik-buruk dan
keadaan manusia pada umumnya bersandarkan atas keturunan dan
lingkungan. Perbuatan seseorang adalah hasil perpaduan yang timbul
akibat adanya saling hubungan antara unsur-unsur pembawa fisiologis
dan pengaruh dari lingkungan (Jalaluddin & Abdullah Idi, 1997: 87).

Perbuatan baik manusia tidak hanya ditentukan oleh faktor bawaan
tetapi lingkungan juga mempengaruhinya. Oleh karena itu, faktor
lingkungan perlu diperhatikan, sehingga seseorang dengan faktor
bawaan baik dapat perbuat buruk karena faktor lingkungan yang tidak
baik.

d. Pandangan Esensialisme dalam Pendidikan

Kaum esensialis yakin ada beberapa keahlian yang memberikan
kontribusi terhadap kebaikan manusia, di antaranya membaca, menulis,
dan berhitung, serta tindakan sosial yang rasional. Kompetensi tersebut
merupakan elemen yang sangat baik dan dibutubkan dalam kurikulum
pendidikan paﬁa jenjang pendidikan dasar. Sementara pada jenjang
pendidikan menengah kurikulum terdiri dari sejarah, matematika, sains,
bahasa, dan sastra. Setelah menuntaskan pelajaran tersebut, maka siswa
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan alam dan
lingkungan sosial. Pendidikan merupakan persiapan bagi warga
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masyarakat yang beradab. Sementara itu, disiplin, keterampilan, seni
dan sains memerlukan pengaturan yang tepat. Oleh karéna itu, bagi
esensialis diperlukan guru yang dewasa, memahamai pelajaran, dan
mampu menstranformasikan pengetahuan dan nilai-nilai kebaikan
kepada siswa.

e. Pandangan tentang Belajar

Menurut idealisme, seseorang belajar pada taraf permulaan
adalah untuk memahami aku-nya sendiri, dan sang aku ini terus
bergerak keluar untuk memahami dunia objektif, bergerak dari
mikrokosmos menuju ke makrekosmos.

Sepaham dengan filsafat realisme, kaum esensialis mengatakan
bahwa belajar merupakan pengalaman yang tidak dapat dihalang-
halangi, bahkan harus ada dalam diri setiap manusia. Belajar dimulai
dari hal-hal yang sederhana meningkat terus sampai mencapai ke
tingkatan yang rumit (tinggi). Belajar memerlukan ketekunan dan
sistem yang terjalin erat satu sama lain sehingga diperoleh pengetahuan
yang utuh dan sistemik. Belajar didefinisikan sebagai jiwa yang
berkembang pada dirinya sendiri sebagai substansi spiritual. Jiwa
manusia membina dan menciptakan diri sendiri.

Robert L. Finney (via Jalaluddin & Abdullah 1di, 1997: 88)
mengatakan bahwa mental adalah keadaan rohani yang pasif, yang
menerima apa saja yang telah tertentu dan diatur oleh alam. Belajar
adalah menerima dan mengenal dengan sungguh-sungguh nilai-nilai
sosial dari generasi ke generasi untuk ditambah dan dikurangi dan
diteruskan kepada generasi berikutnya. Dengan demikian ada dua
determinasi dalam kehidupan, yaitu determinasi mutlak dan
determinasi terbatas.

Determinasi mutlak bermakna bahwa belajar adalah suatu
pengalaman manusia yang tidak dapat dihalang-halangi adanya, jadi
harus ada. Dengan belajar, manusia membentuk dunia ini. Pengenalan
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ini memerlukan pula proses penyesuaian supaya tercipta suasana hidup
yang harmonis.

Determinasi terbatas berarti bahwa meskipun pengenalan
terhadap hal-hal yang kausal di dunia ini (sebab-akibat) yang tidak
mungkin dapat dikuasai sepenuhnya oleh manusia, tetapi kemampuan
pengawasan tetap diperlukan untuk dapat hidup dengan harmonis
tersebut (Jalaluddin & Abdullah Idi, 1997: 88).

f. Pandangan tentang Kurikulum

Kegiatan dalam pendidikan harus disesuaikan dan ditujukan
kepada yang serba baik. Kegiatan anak didik tidak dikekang asalkan
sejalan dengan fundamen yang telah ditentukan.

Kurikulum seperti balok-balok yang disusun teratur dari yang
paling sederhana ke yang kompleks seperti susunan alam semesta.
Kurikulum tidak terpisah satu sama lain dan diumpamakan sebagai
sebuah rumah yang mempunyai empat bagian berikut ini.

1) Universum: pengetahuan tentang kekuatan alam, asal-usul tata surya
dan lain-lain. Basisnya adalah ilmu alam.

2) Sivilisasi: Karya yang dihasilkan manusia sebagai akibat hidup
bermasyarakat. Dengan sivilisasi, manusia dapat mengawasi
lingkungannya, memenuhi kebutuhannya dan hidup aman sejahtera.

3) Kebudayaan: Karya manusia yang mencakup di antaranya filsafat,
kesenian, kesusasteraan, agama, penafsiran dan penilai mengenati
lingkungan.

4} Kepribadian: untuk membentuk kepribadian peserta didik yang tidak
bertentangan dengan kepribadian ideal. Faktor fisik, emost,
intelektual sebagai keseluruhan dapat berkembang harmonis dan
organis sesuai dengan konsep manusia ideal.

Secara umum kurikulum yang dianjurkan oleh para esensialis
sebagai berikut.

MNengenal Filsajat Pendidiban
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1) Kurikulum dasar yang seharusnya menitikberatkan pada
keterampilan dasar yang memberikan konstribusi pada ‘peningkatan
melek huruf,

2) Kurikulum menengah yang seharusnya terdiri dari pelajaran dasar
termasuksejarah, matematika, sains, sastra, dan bahasa,

3) Disiplin tinggi yang merupakan pelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi sekolah dimana proses pembelajaran terjadi,

4) Menghargai pemegang kekuasaan yang sah baik di sekolah maupun
di masyarakat, sebuah tindakan yang bernilai yang harus ditanamkan
dalam diri siswa, dan

5) Belajar keterampilan merupakan pelajaran yang membutuhkan
ketuntasan (Gutek, 1974: 87)

Salah seorang tokoh esensialis dari Amerika Serikat adalah Robert
Ulich. Ia mengatakan bahwa kurikulum dapat saja fleksibel, tetapi tidak
untuk pemahaman mengenai agama dan alam semesta. Oleh karena itu,
perlu perencanaan kurikulum dengan seksama. Sementara Butler
mengatakan bahwa anak perlu dididik untuk mengetahui dan
mengagumi kitab suci (Injil), sedangkan Demihkevich mengatakan
bahwa kurikulum harus berisikan moralitas yang tinggi (Jalaluddin &
Abdullah Idi, 1997: 89).

3. Progresivisme

Aliran progresivisme lahir di Amerika Serikat sekitar tahun 1870.
Para reformis yang  menamakan diri kaum progressive menentang
sistem pendidikan tradisional yang sangat kaku, menuntut disiplin
ketat, dan membuat peserta didik menjadi pasif. Gerakan pembaharuan
yang sudah ada sejak akhir abad 19 itu mendapatkan angin baru pada
abad 20 dengan munculnya aliran filsafat Pragmatisme. John Dewey
berusaha menjalin pendidikan progresif dengan filsafat Pragmatisme
(Sudarminta, 1994: 44). Selaras dengan pandangan kaum Pragmatis
yang menyatakan bahwa realitas itu terus menerus berubah. Pendidikan
bagi kaum progressive mernpakan proses penggalian pengalaman
terus-menerus. Pendidik haruslah senantiasa siap sedia mengubah
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metode dan kebijakan perencanaan pembelajaran  yang dapat
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan lingkungan.
Inti pendidikan tidak terletak dalam usaha penyesuaian dengan
masyarakat atau dunia luar sekolah, dan juga tidak terletak dalam usaha
untuk menyesuaikan  dengan standar kebaikan, kebenaran, dan
keindahan yang abadi. Akan tetapi pendidikan merupakan usaha terus
menerus merekostruksi (menyusun ulang) pengalaman hidup.

Pendidikan merupakan tafsiran terhadap rangkaian pengalaman
sedemikian rupa sehingga seseorang dapat mengertinya dengan lebih
jelas dan dalam perspektif yang lebih benar. Bertambahnya pengalaman
bermakna tentang masa lalu dan masa sekarang memungkinkan
seseorang untuk lebih tepat mengarahkan diri pada jalan menuju
pengalaman mendatang, sehingga seseorang tidak hanya mengikuti
arus, tetapi dapat menentukan jalannya sejarah (Sudarminta, 1994:50).
Pengalaman memiliki makna substansial dalam pengalaman belajar.
Pengalaman yang dimaksud tidak sembarang pengalaman, tetapi
sebuah pengalaman bermakna yang dialami oleh seseorang.

a. Landasan Ontologis Progresivisme

Kenyataan alam semesta adalah kenyataan dalam kehidupan
manusia. Pengalaman adalah kunci pengertian manusia atas segala
sesuatu, pengalaman manusia tentang penderitaan, kesedihan,
kegembiraan, keindahan dan lain-lain adalah realita hidup manusia
sampai ia mati.

Bagi kaum progressif, tidak ada hal yang absolut. Tidak ada
prinsip apriori atau hukum alam yang abstrak. Kenyataan adalah
pengalaman transaksional yang selalu berubah. Dunia selala berubah,
dinamis, Hukum-hukum ilmiah hanya bersifat probabilitas, tidak
absolut. 5

Dewey (\?ia Akinpelu, 1988:142) sebagai tokoh utama
Progresivisme juga dipengaruhi oleh teori evolusi biologis dari Charles
Darwin yang meyakini bahwa manusia adalah makhluk yang berevolusi
Secara gradual melalui proses alam, mulai dari sel yang sangat
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sederhana sampai kepada struktur yang sangat kompleks sebagaimana
yang tampak sekarang ini. Teori ini juga berasumsi bahwa manusia
dengan kecerdasannya akan melanjutkan evolusi melalui berbagai jalan
dan cara agar dapat meningkatkan kemampuan dirinya untuk bertahan
hidup. Dewey meyakini bahwa manusia berevolusi, berkembang tanpa
batas melalui pendidikan.

Dewey (via Akinpeln, 1988:143-144) menolak metafisika,
khususnya metafisika para filsuf idealisme dan realisme. Dewey
beranggapan bahwa suatu hal yang tidak ada gunanya mencari hakikat
atau fundamen kenyataan yang tidak berubah. Walaupun demikian,
dengan menolak metafisika sesungguhnya Dewey juga sudah
mempunyai pandangan metafisika sendiri tentang manusia. Dewey
mengatakan bahwa manusia adalah pengalamannya. Manusia adalah
organisme yang memiliki pengalamannya sendiri. Suatu organisme
tidak dapat berada tanpa berinteraksi dengan lingkungannya. Hanya
saja, Dewey tidak mau terlibat lebih jauh dalam diskursus metafisika
tentang eksistensi Tuhan dan takdir manusia. Perhatian Dewey dan
kaum progresif lainnya hanyalah tentang dunia ini sebagaimana dialami
oleh manusia. Itulah yang dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan
(sains) untuk kita semua.

b. Landasan Epistemologis Progresivisme

Progresivisme memang menolak metafisika, tetapi mereka sangat
vokal mengenai epistemologi. Epsitemologi ditempatkan sebagai pusat
dari filsafatnya (Akinpelu, 1988: 144). Mereka meyakini bahwa
pengetahuan fidak ada artinya tanpa pengalaman manusia yang terus
berproses dan disempurnakan. Oleh karena manusia hidup dan
berinteraksi dengan makhluk lainnya, baik yang hidup maupun yang
tidak, dalam suatu lingkungan hidup, manusia tidak dapat mengelak
bahwa ia memperoleh berbagai pengalaman sebagai hasil dari
interaksinya tersebut. Manusia memperoleh pengalaman karena ia
mencoba untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah-masalahnya
yang muncul seiring dengan proses kehidupan itu sendiri. Pengalaman
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itu terbentuk dalam interaksi yang aktif maupun yang pasif. Jika
lingkungannya memunculkan masalah, maka manusia  terkena
dampaknya; itulah yang disebut unsur pasif. Selanjutnya, manusia
mengambil langkah-langkah aktif untuk menyesuaikan diri dengan
situasi baru yang diciptakan oleh lingkungannya, atau ia memodifikasi
dan mengubahnya. Manusia juga menanggung konsekusensi tertentu
yang mungkin muncul dari langkah-langkah yang diambil terhadap
lingkungan hidupnya. Dewey (via Akinpelu, 1988: 144} mengatakan:
“When we experience something, we act upon it, we do something with it;
then we suffer or undergo the consequences. We do something to the thing
and the thing does something to us in return”.

Pengetahuan adalah produk dari interaksi organisme dan
lingkungannya. Pengalaman dikumpulkan dari kehidupan sosiai,
diproses oleh kecerdasan manusiam dan diterapkan untuk
menyelesaikan masalah hidupnya.  Kecerdasan atau intelegensi
bukanlah sesuatu yang abstrak; bukan substansi yang ada di kepala
manusia, juga bukan bagian dari otak manusia; melainkan hanyalah
suatu kualitas berpikir yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah
kehidupan secara efektif. Dengan kata lain, intelegensi atau kecerdasan
adalah cara kita, manusia mendekati masalahnya untuk diselesaikan.
Manusia memiliki intelegensi adalah ketika dia mampu mengatasi
masalahnya dengan cara-cara ilmiah. Orang yang cerdas adalah orang
yang dapat berpikir dan menggunakan cara-cara yang efektif untuk
menyelesaikan masalah hidup yang menghadangnya. Itulah artinya
bahwa manusia dapat menggunakan Metode Berpikir Reflektif {Method
of Reflective Thinking) dalam keseharian hidupnya. Metode berpikir
reflektif disebut juga oleh Dewey {via Akinpelu, 1988:145) sebagai
Metode Penyelesaian Masalah (Problem Solving Method).

Selain pengalaman, kebenaran adalah aspek lain yang menjadi
perhatian para ‘kaum progressif (Akinpelu, 1988: 146). Kebenaran
adalah ide yang dapat diuji, diverifikasi dan terbukti efektif untuk
menyelesaikan masalah. Kebenaran ialah kemampuan suatu ide untuk
memecahkan masalah. Kebenaran adalah konsekuen dari suatu ide,
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realita pengetahuan, dan daya guna di dalam hidup. Sebuah ide dapat
dikatakan benar apabila dapat dilaksanakan dan berguna.

Kebenaran itu juga merupakan konsep sosial. Jika sekelompok
orang mempunyai ide atau opini dan kemudian opini tersebut ditelaah
oleh orang yang kompeten di bidangnya dan dinyatakan atau diakui
benar menurut mayoritas kelompok manusia tersebut, maka opini
tersebut benar.

¢. Landasan Aksiologis Progresivisme

Kaum progressif meyakini bahwa nilai-nilai berasal dari
masyarakat. Nilai-nilai bukan suatu kualitas yang sudah tetap dalam diri
subjek, juga bukan sesuatu yang berasal dari wahyu, melainkan
berpusat pada manusia itu sendiri. Nilai-nilai mengungkapkan
keinginan, hasrat, minat, aspirasi, dan ambisi individu-individu dan juga
kelompok. Dengan kata lain, apa pun yang dipandang berharga, atau
diinginkan, itulah artinya nilai bagi individu atau kelompok tersebut
(Akinpelu, 1988: 146). Jadi, individu atau masyarakat menentukan
nilai-nilainya sendiri. Masyarakat menjadi wadah timbulnya nilai-nilai.
Nilai-nilai bersifat relatif, tidak ada prinsip mutlak.

Nilai timbul karena manusia mempunyai bahasa, dengan
demikian timbul pergaulan. Bahasa adalah sarana ekspresi yang berasal
dari dorongan, kehendak, perasaan dan kecerdasan individu. Nilai itu
benar atan salah, baik atau buruk dapat dikatakan ada, bila
menunjukkan kecocokan dengan hasil pengujian yang dialami manusia
dalam pergaulan manusia.

Kriteria tindakan etik adalah uji sosial dalam masyarakat. Kriteria
keindahan (estetik) bergantung pada selera sosial. Seni tidak dibedakan
antara yang tinggi dan praktis.

d. Pandangan tentang Asas Belajar

Pandangan aksiologi tersebut berimplikasi pada padangan
tentang asas belajar menurut progresivisme sebagai berikut.
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1) Peserta didik mempunyai kecerdasan sebagai potensi kodrat yang
membedakannya dengan makhluk lain,

2) Peserta didik mempunyai potensi kreatif dan dinamis, sebagai bekal
untuk menghadapi dan memecahkan problem-problem hidupnya
dan lingkungannya.

3) Hal penting bagi peserta didik adalah pengalaman. Dengan
inteligensinya manusia dapat menyelesaikan masalah. Peserta didik
belajar dari lingkungan dan bertindak dengan segala
konsekuensinya.

4) Pendidikan merupakan wahana efektif dengan orientasi pada sifat
dan hakikat anak didik sebagai manusia yang berkembang,

5) Guru adalah pembelajar juga hanya ia lebih berpengalaman sehingga
dapat dipandang sebagai pembimbing atau pengarah oleh peserta
didik. Guru tidak mengarahkan kelas berdasarkan kebutuhan dirinya
melainkan karena kebutuhan dan minat peserta didik. Mata
pelajaran dipilih berdasarkan kebutuhan peserta didik.

6) Usaha-usaha yang harus dilakukan guru adalah menciptakan kondisi.
edukatif, memberikan motivasi-motivasi, memberikan stimulus-
stimulus sehingga akal peserta didik dapat berkembang dengan baik.

7) Sekolah adalah bagian dari kehidupan, bukan sekedar persiapan
untuk hidup. Apa yang dipelajari di sekolah tidak banyak berbeda
dengan apa yang dipelajari dalam berbagai aspek hidupnya.

John Dewey sebagai bapak progresivisme mengatakan bahwa
pendidikan dipandang sebagai proses dan sosialisasi, yaitu proses
pertumbuhan dan proses belajar dari kejadian di sekitarnya (gutek,
1988: 85). Oleh karena itu, dinding pemisah antara sekolah dan
masyarakat perlu dihapuskan, sebab belajar yang baik tidak cukup di
sekolah saja. Sekolah yang ideal adalah sekolah yang isi pendidikannya
berintegrasi dengan lingkungan sekitar. Sekolah adalah bagian dari
masyarakat. SeKolah harus menyajikan program pendidikan yang dapat
memberikan wawasan kepada peserta didik tentang apa yang menjadi
karakteristik atau kekhasan daerah tersebut. Sekolah adalah transfer of
knowledge sekaligus transfer of value. Sekolah bertujuan menghasilkan
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orang yang cakap yang dapat berguna di masyarakat kelak. Sekolah
berfungsi mengajarkan generasi muda untuk mengelola dan mengatasi
perubahan dengan cara yang benar. Sekolah membiasakan peserta didik
untuk belajar beradaptasi dengan dunia yang selalu berubah baik
sekarang maupun di masa datang. Sekolah adalah juga sebagai wahana
peserta didik belajar demokrasi. Sekolah adalah kehidupan demokratis
dan lingkungan belajar yang setiap orang berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan sebagai antisipasi untuk proses kehidupan
masyarakat yang lebih luas. Perubahan sosial, ekonomi dan politik
dipandang baik sepanjang memberikan kondisi yang lebih baik bagi
masyarakat.

e. Pandangan terhadap Kurikulum dan Metode

Kurikulum bersifat fleksibel, tidak kaku, bisa diubah sesuai dg
kehendak zaman, terbuka dan tidak terikat oleh doktrin tertentu
sehingga dapat dievaluasi dan direvisi sesuai kebutuhan. Kurikulum
iebih difokuskan pada proses daripada isi. Kurikulum dipusatkan pada
pengalaman manusia, Pengalaman diperoleh karena manusia terus
belajar dan beradaptasi dengan lingkungannya.

Mata pelajaran tidak terpisah melainkan harus terintegrast dalam
satu kesatuan dengan tipe Core curriculum. Mata pelajaran yang
terintegrasi akan menjadi aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sehingga anak akan dapat berkembang dengan baik. Praktik belajar di
laboratorium, bengkel, kebun, lapangan merupakan kegiatan belajar
yang dianjurkan sesuai dengan prinsip belajar sambil melakukan
{learning by doing).

Metode belajar yang diutamakan adalah problem solving dengan
langkah-langkah seperti metode ilmiah. Lima langkah proses pemikiran
reflektif sebagaimana berikut.

1} Ada masalah.

2) Diagnosa situasi: upaya mengidentifikasi masalah {apa masalahnya?)

3) Pikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian masalah (apa
rumusan hipotesisnya?)
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4) Pikirkan solusi yang dipandang paling tepat dan akibat-akibatnya.
5) Pengujian hipotesis yang dipilih (hipotesis yang masuk akal).

Jika hipotesis berjalan baik, maka diperoleh kebenaran yang dicari.
Jika hipotesis gagal, maka dicari terus kebenaran sampai diperoleh
dengan menguji hipotesis lain (kembali ke tahap 4).

Peserta didik diberi kebebasan memilih dalam pengalaman belajar
yang akan sangat bermakna bagi dirinya. Kelas dipandang sebagai
laboratorium ilmiah, di sinilah ide-ide diverifikasi. Selain di dalam
sekolah (kelas), studi lapangan juga sangat bermanfaat karena peserta
didik mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi langsung dalam
interaksi dengan lingkungan, dan dapat memotivasi mereka
(membangunkan minat intrinsik} dalam belajar.

Metode pengalaman ini tidak menolak buku, perpustakaan,
museum dan pusat pengetahuan lainnya. Kalau seseorang membangun
pengetahuan yang bermakna didasarkan pada pengalaman, ia akan
mampu menyusun pengetahuannya melalui pendekatan tidak langsung
dan logis. Anak bergerak bertahap dari belajar berdasar pengalaman
langsung ke metode belajar tidak langsung mengalami (Gutek, 1988:
85).

4. Rekonstruksionisme Sosial

Rekonstruksionisme sosial dengan tokoh-tokoh seperti Harold
Rugg, George Counts, dan Theodore Brameld menaruh perhatian yang
besar pada hubungan antara kurikulum sekolah dan perkembangan
politik, sosial, dan ekonomi suatu masyarakat. Pandangan kaum
rekonstruksionisme termasuk ke dalam kelompok progressif yang
sasarannya lebih luas. Berikut ini pokok-pokok pemikiran
rekonstruksipnisme terkait dengan dunia, masyarakat, dan 'pendidikan.
a. Pandangan tentang Dunia dan Pendidikan

Rekonstruksionisme sosial secara mencolok bersifat kontras
dengan kaum konservatif . Rekonstruksionisme menganggap bahwa
dunia dan moral manusia mengalami degradasi di sana-sini sehingga
perlu adanya rekonstruksi tatanan sosial menuju kehidupan yang
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demokratis, emansipatoris dan seimbang. Keadaan yang timpang dan
hanya menguntungkan salah satu belahan dunia harus dia't_asi dengan
merekonstruksi pendidikan untuk memajukan peradaban. Kaum
rekonstruksionis percaya bahwa dengan pendidikan yang baik, maka
moral manusia dapat pula menjadi baik. Pendidikan yang
mengedepankan kepekaan sosial dan perjuangan HAM mendapat
penekanan.

Kaum rekonstruksionis meyakini bahwa masyarakat modern dan
daya tahan manusia modern saling berkaitan erat. Untuk menjamin
keberlangsungan hidup manusia dan untuk menciptakan peradaban
yang lebih memuaskan, manusia harus menjadi insinyur sosial, yaitu
orang yang mampu merancang jalannya perubahan dan mengarahkan
ilmu pengetahuan dan teknologi secara dinamis untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Kaum rekonstruksionis percaya bahwa semua
reformasi sosial muncul dalam kehidupan itu sendiri.

Pendidikan adalah jalan utama untuk perubahan atau reformasi
sosial. Pendidikan berperan untuk memelihara: (1) kepekaan akan
adanya diskriminasi dalam pewarisan budaya; (2} berkomitmen untuk
bekerja bagi upaya reformasi sosial yang adil; (3} kehendak untuk
mengembangkan mentalitas yang terencana yang mampu mengarahkan
jalannya revisi budaya; (4) pengujian rencana budaya yang telah
dilaksanakan dalam berbagai program untuk mewujudkan reformasi
sosial (Gutek, 1974: 165).

b. Pandangan tentang Pendidik, Peserta Didik, dan Kurikulum

Kaum rekonstruksionis percaya bahwa semua reformasi sosial
muncul dalam kehidupan itu sendiri. Peserta didik diharapkan dapat
menemukan masalah besar yang menghadang umat manusia. Kepekaan
akan kesadaran adanya diskriminasi mengandung makna bahwa
peserta didik atau siswa mampu mengenali kekuatan dinamik yang ada
sekarang ini. Juga, siswa diharapkan mampu untuk mendeteksi
keyakinan-keyakinan, kebiasaan-kebiasaan, dan lembaga-lembaga yang
menghalangi perbaikan budaya. Nilai-nilai budaya yang dominan
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semata-mata karena sudah menjadi kebiasaan memasyarakat harus
dibuang bila tidak sesuai dengan semangat perbaikan budaya. Moral
dan budaya ideologis yang sarat dengan nilai-nilai peninggalan zaman
prailmiah dan pratekonologi tidak dapat dipakai lagi. Sikap fanatik,
kebencian, tahayul, dan ketidaktahuan harus diidentifikasi dan dibuang
(Gutek, 1974: 165).

Kaum rekonstruksionisme menginginkan siswa belajar
mengidentifikasi masalah, metode, kebutuhan, dan sasaran yang jelas.
Setelah itu, siswa menerapkan strategi yang agresif untuk mengubah
keadaan secara efektif. Contohnya, kampanye keberaksaraan telah
berkontribusi positif dalam mewujudkan revolusi politik yang sukses.
Inilah contoh bahwa pendidikan telah berhasil membawa perubahan
sosial yang sangat berarti.

Pendidik memegang peran penting dalam perubahan kurikulum
yang sesuai dengan semangat rekonstruksionisme. Mereka percaya
bahwa rekonstruksionisme sebagai sebuah paham dan pedoman
bertindak akan mampu untuk membantu peserta didik dalam
hubungannyadengan tujuan akademik dan tujuan personal untuk
kesejahteraan masyarakatnya, bangsa, dan dunia. Peserta didik dengan
minatnya masing-masing membantu menemukan solusi untuk
mengatasi masalah-masalah sosial yang dipelajari di dalam kelas. Guru
menekankan pengalaman belajar siswa secara berkelompok dan
bekerjasama dengan komunitas yang ada di sekitarnya dan berbagai
sumber daya yang dimiliki. Mereka juga dituntut untuk membuat
proyek terntentu berdasarkan prinsip saling tergantung satu sama lain
dan konsensus bersama. Seperti yang dinyatakan oleh McNeil (Reed &
Davis, 1999: 292} bahwa pengalaman peserta didik harus memenuhi
kriteria: real, memerlukan aksi, dan mengajarkan nilai-nilai.

Pertama, peserta didik harus fokus pada satu aspek dari
komunitas yang menurut mereka harus dilakukan perubahan dengan
usaha mereka sendiri.

Kedua, peserta didik harus bertindak aktif dalam memecahkan
Permasalahan yang dihadapi komunitas; tidak sekedar meneliti,
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Tindakan yang bertanggung jawab di dalamnya termasuk bekerja
bersama komunitas tersebut, memberi informasi pada’ komunitas
mengenai permasalahan sosial yang dihadapi, dan mengambil posisi
yang jelas untuk isu-isu kontroversial.

Ketiga, peserta didik harus membentuk sistem nilai yang koheren.
Pengalaman belajar harus memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menunjukkan pendapat dan sikapnya: benar atau salah, suka atau
tidak suka terhadap suatu kondisi masyarakat atau fenomena yang ada.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa  kurikulum
rekonstruksionisme sosial merupakan kendaraan atau sarana ideal
untuk menolong orang miskin, siswa miskin perkotaan, atau kelompok
marginal lainnya agar mereka memiliki daya tahan untuk hidup,
berjuang untuk mengubah hidup dan komunitasnya, sehingga pada
akhirnya mereka akan dapat memperbaiki kehidupannya pula.
Kurikulum yang dikembangkan diarahkan untuk mencapai tujuan
kehidupan dunia yang demokratis dan menghargai HAM; oleh karena
itu rekonstruksionisme setuju dengan ide-ide perenialis tentang
pentingnya pendidikan moral bagi subjek didik, tetapi tidak secara
otoritatif melainkan dalam suasana demokratis sebagaimana diajarkan
oleh John Dewey dan kaum progresivisme.

Pandangan tentang peserta didik lebih mirip dengan pandangan
progresivisme dan banyak hal lain lagi dari progresivisme yang
diterima oleh rekonstruksionisme. Hanya saja, menurut kaum
rekonstruksionis, perubahan dilakukan secara global, meliputi
perubahan sikap dan perilaku umat manusia, tidak cukup hanya di
lingkungan tempat tinggal peserta didik saja.

5. Pedagogi Kritis

Pedagogi kritis diperkenalkan oleh Paulo Freire (1921-1997),
seorang pendidik dari Brasil yang sangat terkenal. Selain Freire, ada
pula tokoh lain yang merupakan murid sekaligus sahabat Freire, yaitu
Henry Giroux. Berikut ini adalah pokok-pokok pemikiran pendidikan
dari kedua tokoh tersebut.
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a. Paulo Freire
1) Riwayat Hidup Paulo Freire

Pedagogi kritis diperkenalkan oleh Paulo Freire {1921-1997),
seorang pendidik dari Brasil yang sangat terkenal. Freire memiliki
gelar doktor ilmu sejarah dan filosofi pendidikan. Awalnya, Freire
mengambil studi ilmu hukum dan setelah lulus berpraktik sebagai
pengacara, tetapi tidak lama. Dalam waktu singkat Freire berubah
profesi sebagai seorang pendidik untuk masyarakat bawah yang
disebutnya kaum tertindas (O'neil, 2002: 655).

Martin Carnoy (via Freire, 2001:7) mengatakan Paulo Freire
adalah pendidik yang paling penting dalam paruh kedua abad kedua
puluh, la juga seorang aktivis politik; seorang progresif yang
bersemangat dan penuh kepercayaan bahwa belajar tidak dapat
dipisahkan dari kesadaran politik dan kesadaran politik tidak dapat
dipisahkan darti tindakan politik. la menampilkan diri sebagai seorang
demokrat yang tidak kenal kompromi dan seorang pembaru radikal
yang gigih. Paulo Freire hidup dalam masa pemerintahan militer,
pembuangan, dan bahkan pernah memegang kekuasaan politik sebagai
Menteri Pendidikan Sao Paulo. Dalam jabatan itu, Freire membuat
kebijakan untuk pendidikan beratus-ratus ribu siswa. Semua
pengalamannya ini justru semakin memperbesar komitmennya kepada
orang-orang yang tersingkir, yang tak-berdaya, yang terpinggirkan, yang
lapar, dan yang buta huruf.

Di tahun enam puluhan Freire terlibat aktif dalam gerakan
pemberantasan buta huruf yang masih meliputi jutaan rakyat di
negerinya. Lantaran ia juga memberikan pendidikan agar rakyat miskin
Brasil jadi “melek politik”, ia memperoleh banyak tentangan dari orang-
orang yang menudingnya "menghimpun kekuatan politik”. Perebutan
kekuasaan secarg militer terjadi di Brasil pada tahun 1964; Freire
terusir dan menetap di Chile, hingga tahun 1979 dan ia belum juga
memperoleh izin untuk kembali ke Brasil. Tahun 1970 Freire diserahi
jabatan sebagai penasehat di Kantor Urusan PendidikanDewan Gereja
Sedunia di jenewa, Swiss. Teori-teori pendidikan Freire kerap dikaitkan
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dengan gerakan teologi pembebasan yang marak di wilayah Amerika

Latin Karya-karyanya antara lain adalah berikut ini. ’

- Education: The Practice of Freedom (Pendidikan sebagai Praktik
Pembebasan, 1976)

- Education for Critical Consciousness (Pendidikan bagi Kesadaran
Kritis, 1973)

- Pedadogy of the Oppressed (Pendidikan Kaum Tertindas, 1970)

- Cultural Action for Freedom (Aksi Kebudayaan demi Kebebasan,
1970} {O’neil, 2002: 656).

2) Coscientizacao sebagai Tujuan Pendidikan

Ide-ide Paulo Friere tentang pendidikan dan analisis masalah
pendidikan berkait erat dengan politik hegemoni kelompok
elit/pemerintah yang menjadikan masyarakat bawah sebagai kaum
tertindas. Tujuan pendidikan adalah conscientizacao (dari bahasa
Portugis, berarti penyadaran). Conscientizacao bukan teknik untuk
transfer informasi atau untuk pelatihan ketrampilan, tetapi merupakan
proses dialogis yang mengantarkan individu-individu secara bersama
memecahkan masalah eksistensial mereka. Conscientizacao mengemban
tugas pembebasan, dan pembebasan itu berarti penciptaan norma,
aturan, prosedur dan kebijakan baru.

Pendidikan harus dapat menyadarkan kaum tertindas agar
mempunyai kesadaran kritis. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam conscientizacao tidak memiliki jawaban yang telah diketahui
sebelumnya, tetapi jawabannya dicari bersama-sama. Inti proses
pendidikan adalah partisipasi. Conscientizacae merupakan tujuan
puncak dari pendidikan untuk kaum tertindas. Conscienticzacao
dikelompokkan oleh Smith (2001: 104) ke dalam teori pendidikan
perkembangan, walaupun Freire sendiri tidak menyatakan teorinya
tersebut. _

Metode pendidikan Freire adalah dialog. Proses dialogis tidak
bersifat teoritis. Proses ini tidak memaksakan dunia kepada seorang
individu, tetapi melibatkan dua orang untuk mengamati dunia. Tugas
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pendidik adalah mengajukan pertanyaan, menghadapkan siswa pada
dunia, bukan menyediakan jawaban atau mendefinisikan dunia (Smith,
2001: 116).
3) Tiga Fase Kesadaran
Freire (Smith, 2001: 54) mendeskripsikan conscientizacao sebagai
sebuah proses untuk menjadi manusia yang selengkapnya; proses
perkembangan ini dapat dibagi menjadi tiga fase: kesadaran magis, naif,
dan kritis. Setiap fase dibagi lagi menjadi tiga aspek berdasarkan
tanggapan-tanggapan responden atas pertanyaan eksistensial berikut:
v" Apa masalah-masalah yang paling dehumanitatif dalam kehidupan
kalian? (PENAMAAN)
v' Apa penyebab dan konsekuensi dari masalah-masalah tersebut?
{BERPIKIR);
¥ Apa yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah
tersebut? (AKSI).

a) Kesadaran magis
Orang yang masih dalam tingkat kesadaran magis terperangkap

dalam “mitos inferioritas alamiah”, Freire mengatakan: “Mereka
mengetahui bahwa mereka melakukan sesuatu, apa yang tidak
diketahui adalah tindakan untuk mengubah” (Smith, 2001: 60). Bagi
penindas, jika hendak mendehumanisasikan mereka, di sinilah
pentingnya mencegah orang-orang dari penamaan masalah-masalah,
sehingga mereka tetap terikat dengan penjelasan magis dan membatasi
kegiatan-kegiatannya sekedar menerima secara pasif. Bukannya
melawan atau mengubah realitas di mana mereka hidup, mereka justru
menyesuaikan diri dengan realitas yang ada. Kesadaran magis dicirikan
dengan fatalisme, yang menyebabkan manusia membisu, menceburkan
diri ke lembah keéynustahilan untuk melawan kekuasaan, demikian kata
Freire (Smith, 2001: 61).
b) Kesadaran naif .

Perubahan dari kesadaran magis ke kesadaran naif atau transitif
adalah perubahan dari menyesuaikan diri dengan fakta-fakta kehidupan
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yang tak-terelakkan ke memperbaharui penyelewengan-penyelewengan
yang dilakukan individu-individu dalam sebuah sistem ‘yang pada
dasarnya keras. Kontradiksi yang dihadapi oleh individu yang naif
terjadi antara sistem ideal yang seharusnya berjalan, dan pelanggaran
terhadap sistem tersebut oleh orang-orang jahat dan bodoh. jika mereka
dapat memperbaharui perilakunya, maka sistem tersebut akan berjalan
dengan baik. Freire melukiskan sikap naif dan romantik tersebut
dengan kata-kata berikut: “Kesadaran transitif..ditandai dengan
penyederhanaan masalah..penjelasan yang fantastik... dan argumentasi
yang rapuh (Smith, 2001; 69). '

Orang pada tingkat kesadaran naif menyederhanakan masalah
dengan cara menimpakan penyebabnya pada individu-individu, bukan
pada sistem itu sendiri. Argumentasi-argumentasi mereka rapuh ketika
menjelaskan bahwa individu terpisah dari sistem di mana mereka hidup
dan pada puncaknya mengarah pada argumentasi yang larut dengan
realitas. Melalui nostalgia pada masa lalu, mereka beranggapan bahwa
pada masa itu segalanya tampak lebih baik. Pada masa lalu mungkin
tidak hegitu banyak hiburan, kesempatan dibandingkan sekarang, tetapi
juga tidak begitu rumit, masyarakat memahami apa peran yang harus
dimainkan. ldealisasi masa lalu ini khas kesadaran romantik. Ada
kecenderungan kuat untuk berkelompok, berpolemikdaripada berdialog
(Smith, 2001: 70).

¢) Kesadaran kritis .

Pada tingkat ketiga, yakni kesadaran kritis, isu yang muncul
adalah perubahan sistem yang tidak adil, bukannya pembaharuan atau
penghancuran individu-individu tertentu. Proses perubahan ini
memiliki dua aspek: (1) penegasan diri dan penolakan untuk menjadi
“inang bagi benalu”, dan (2) berusaha secara sadar dan empiris untuk
mengganti sistem yang menindas dengan sistem yang adil dan bisa
mereka kuasai. Tidak seperti kesadaran naif, individu ini tidak
menyalahkan  inidividu-individu, tetapi  justru = menunjukkan
pemahaman yang benar atas dirinya sendiri dan sistem yang memaksa
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tertindas dan penindas berkolusi. Sebagaimana dinyatakan oleh Freire

berikut ini (via Smith, 2001: 80-81).
“Kesadaran transitif yang kritis ditandai dengan penafsiran yang
mendalam atas berbagai masalah; digantikannya penjelasan
magis dengan penjelasan kausalitas; dengan mencoba penemuan-
penemuan yang dihasilkan seseoran; dan dengan keterbukaan
untuk melakukan revisi; dengan usaha untuk menghindari
distorsi ketika memahami masalah dan menghindari konsep-
konsep yang telah diterima sebelumnya ketika menganalisis
masalah dan menghidari konsep-konsep yang telah diterima
sebelumnya ketika menganalisis masalah; dengan menolak untuk
mengubah tanggung jawab; dengan menolak sikap pasif; dengan
mengemukakan - pendapat; dengan mengedepankan dialog
daripada polemik; dengan menerima pandangan baru tetapi
bukan sekedar karena sifat kebaruannya dan dengan keinginan
untuk tidak menolak pandangan kuno hanya karena sifat
kekunoannya-yakni dengan menerima apa yang benar menurut
pandangan kuno dan baru”.

Selain tiga tingkat kesadaran tersebut, Freire memperkenalkan
pula adanya kesadaran fanatik, yaitu distorsi yang terletak di antara
kesadaran naif dan kesadaran kritis. Kesadaran fanatik bisa jadi
merupakan salah satu dari beberapa sub-kesadaran penting yang
terletak di antara tiga tingkat kesadaran. Ada sebuah hubungan
potensial yang erat antara kesadaran naif dan masifikasi. Jika seseorang
tidak bergerak dari kesadaran naif menuju kesadaran kritis, tetapi
malah terjatuh kedalam kesadaran fanatik, maka ia akan menjadi lebih
jauh dari realitas dibandingkan ketika berada dalam kesadaran
intransitif.

Yang ditekankan dalam kesadaran fanatik adalah masifikasi,
bukan transformasi kehidupan yang menindas menjadi kehidupan yang
membebaskan, tetapi pertukaran sebuah keadaan yang menindas
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dengan keadaan menindas lainnya. Melalui masifikasi, kaum tertindas
menjadi alat, dimanipulasi oleh sekelompok kecil pemimpin karismatik.

Freire menunjuk sikap para pemimpin “populis” yang lazimnya
tampak revolusioner, padahal kenyataannya mereka berusaha
mengendalikan dan memanipulasi revolusi demi tujuan-tujuan mereka
sendiri. Perhatian orang yang fanatik adalah perubahan, tetapi bukan
transformasi. Proses-proses perubahannya bersifat menindas juga
sehingga mereka lebih mengarahkan kaum tertindas daripada bekerja
sama dengannya. Tujuan perubahan tersebut adalah menghancurkan
penindas, yang mungkin sekedar mengganti penindasnya dengan
penindas lain. Orang yang fanatik mempunyai perhatian terhadap
kelompok-kelompok penindas, bukan terhadap norma, peraturan,
regulasi, tetapi dengan para penguasanya. Kaum tertindas dipandang
sebagai anak-anak yang harus dibimbing, bukan orang dewasa yang
mampu berpartisipasi secara kritis (Smith, 2001: 95- 96).

b. Henry Giroux
1) Riwayat Hidup Giroux

Salah seorang pemikir pedagogi kritis yang belum banyak dikenal
luas di Indonesia, tetapi mempunyai pandangan yang relevan dengan
kondisi Indonesia sekarang ini adalah Henry Giroux. la lahir pada
tanggal 18 September 1943 di Providence, Amerika Serikat. Setelah
menyelesaikan studi doktoralnya, Giroux menjadi professor ilmu
pendidikan di Universitas Boston. Kemudian, Giroux pindah ke
Universitas Miami di Ohio, dan sekarang ia menjadi professor dalam
Secondary Education di Penn State University. Giroux banyak menulis
buku tentang pendidikan dan isu-isu kontemporer seperti pedagogi
kritis dalam masyarakat kapitalis, peran guru sebagai intelektual
transformatif, feminisme dan isu-isu gender serta ras. Terkait dengan
pendidikan, Giroux menggambarkan karyanya sebagai berikut.

"My work has always been informed by the notion that it is
imperative to make hope practical and despair unconvincing. My

FNen gmu.l Fddafut pmdﬂdu’cm




K{u&iy‘u‘,i &£ o, Andrviane ,@. 7 1

focus is primarily on schools and the roles they play in promoting
both success and failure among different classes and groups of
students, | am particularly interested in the way in which schools
medigte--through both the overt and hidden curricula--those
messages and values that serve to privilege some groups at the
expense of others. By viewing schools as political and cultural sites
as well as instructional institutions, I have tried in my writings to
provide educators with the categories and forms of analyses that
will help them to become more critical in their pedagogies and more
visionary in their purposes. Schools are immensely important sites
for constituting subjectivities, and I have and will continue to argue
that we need to make them into models of critical learning, civic
courage, and active citizenship”.
www.ed.psu.edu/ci/giroux vita.asp>)

Giroux adalah murid sekaligus teman seperjuangan Paulo Freire,
Pemikiran-pemikiran Giroux banyak dipengaruhi oleh ide-ide Freire
dan Mazhab Frankfurt, tetapi ia meletakkannya dalam konteks
masyarakat kapitalis masa kini. Pemikiran Giroux mempunyai
kontribusi untuk membuka mata para pendidik hahwa sekolah bukan
hanya lembaga pengajaran, tetapi juga merupakan institusi politik dan
kuitural yang harus dipahami secara kritis. Tujuannya adalah agar guru
atau pendidik dapat menjadi lebih kritis dan lebih visioner dalam
menjalankan misi pedagogisnya., Misi besarnya adalah terwujudnya
pembelajaran kritis dan penguatan masyarakat sipil.

Karya-karya Giroux antara lain adalah berikut ini.
- Teachers as Intellectual - Toward a Critical Pedagogy of Learning,

New York: Bergin & Garvey, 1988.

- Schooling for Bemocracy: Critical Pedagogy in the Modern Age,

London: Routledge, 1989.

2} Landasan filsafati yang mendasari konsep pendidikan Giroux
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Pemikiran-pemikiran Henry Giroux tentang pendidikan bertitik
tolak dari landasan filsafati yang dianut para pemikir teori kritis. Teori
kritis dikemukakan oleh filsuf-filsuf yang tergabung dalam mazhab
Frankfurt. Giroux menegaskan kebermaknaan teori kritis dalam bidang
pendidikan (pedagogi kritis), baik sebagai kajian maupun praksis.

Sebagaimana diketahui bahwa pandangan-pandangan mazhab
Frankfurt sedikit banyak dipengaruhi oleh teori dialektika diajukan
oleh Karl Marx dan pengikutnya, terutama sekali berkaitan dengan
kelas-kelas sosial dan struktur kekuasaan. Pandangan-pandangan yang
demikian sering dikelompokkan sebagai miliknya para kaum radikal.

3) Hakikat dan Tujuan Pendidikan

Pendidikan menurut Giroux merupakan salah satu bidang yang
sangat penting bagi penciptaan kemampuan warga negara yang kritis
berhadapan dengan tantangan tatanan material dan simbolik yang
mengesahkan budaya korupsi, kerakusan dan ketidakadilan (Giroux,
2010: 3). Pendidikan harus dipandang sebagai praktik moral dan politis
yang selalu menyangsikan apa-apa yang membentuk pengetahuan, nilai-
nilai, kewargaan, cara-cara memahami dan padangan tentang masa
depan. Pengajaran selalu bersifat mengarahkan bagi upaya-upaya
membentuk subjek didik sebagai agen khusus pembaharuan dan
menawarkan mereka pemahaman khusus tentang masa kini dan masa
depan. Menurut Giroux (1988: 5), pendidikan dipahami sebagai
pedagogi kritis. Hal penting bagi sebuah pedagogi kritis adalah
keharusan untuk memandang sekolah sebagai ruang publik yang
demokratis. Sekolah didedikasikan untuk membentuk pemberdayaan
diri dan sosial. Dalam arti ini, sekolah adalah tempat publik yang
memberi kesempatan bagi peserta didik agar dapat  belajar
pengetahuan dan keahlian yang dibutuhkan untuk hidup dalam
demokrasi yang sesungguhnya. Sekolah bukan sekedar perluasan
tempat kerja atau sebagai lembaga garis depan dalam persaingan pasar
internasional dan kompetisi asing.
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Dalam pandangan Giroux, sekolah dipandang dalam bahasa politik
sebagai lembaga yang memberikan syarat material dan ideologis yang
penting untuk mendidik seorang warga negara dalam dinamika
keberaksaraan kritis dan keberanian warga. Fungsi sekolah yang
demikian ini akan menjadi basis untuk mewujudkan warga negara
yang aktif dalam masyarakat demokratis (Giroux, 1988: 2).

Pandangan Giroux ini diilhami pemikiran Dewey téntang
demokrasi, tetapi dalam beberapa hal melampaui pandangan Dewey.
Wacana demokrasi, baik sebagai acuan bagi kritik maupun sebagai hal
ideal yang mendasarkan pada pengertian dialektis dari hubungan
sekolah dan masyarakat. Sebagai referensi bagi kritik, teori dan praktik
demokrasi memberikan sebuah model analisis bagaimana sekolah
menghalangi dimensi ideologis dan dimensi material dari demokrasi.
Contohnya, referensi  itu menyelidiki cara-cara yang di dalamnya
wacana dominasi mewujudkan dirinya sendiri dalam bentuk -bentuk
pengetahuan, organisasi sekolah, ideologi guru dan hubungan guru-
siswa,

Lebih dari itu, pemahaman yang menyatu dengan wacana
demokrasi adalah pemahaman bahwa sekolah sebagai suatu tempat
yang terdapat pertentangan di dalamnya. Sekolah memproduksi
masyarakat yang lebih luas sambil juga memberikan ruang untuk
mempertahankan logika dominasinya. Sebagai sebuah ideal, wacana
demokrasi menegaskan sesuatu yang lebih programatis dan radikal.
Pertama, wacana ini menunjuk peran guru dan kepala sekolah yang
dapat berperan Jebih sebagai intelektual transformatif yang
mengembangkan pedagogi tandingan terhadap hegemoni yang ada.

Sekolah tidak hanya memberdayakan peserta didik dengan
pemberian pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkannya untuk
mampu berfungéi dalam masyarakat yang lebih luas sebagai agen kritis,
tetapi juga mendidik mereka untuk melakukan aksi transformatif. Hal
ity berarti bahwa sekolah mendidik siswa untuk mengambil resiko,
untuk berjuang bagi perubahan kelembagaan, dan untuk bertarung, baik
melawan penindasan dan bagi demokrasi di luar sekolah dalam ruang
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publik yang dihadapi maupun dalam arena sosial yang lebih luas.
Implikasinya, demokrasi menunjuk pada dua perjuangan. Pertama,
pemberdayaan pedagogis dan dalam melaksanakannya juga menunjuk
pada organisasi, perkembangan dan pelaksanaan dari bentuk-bentuk
pengetahuan dan praktik sosial yang ada di sekolah. Kedua,
transformasi pedagogis bahwa baik guru maupun siswa harus terdidik
untuk berjuang melawan bentuk-bentuk penindasan dalam masyarakat
luas dan bahwa sekolah adalah tempat penting yang mewakili
perjuangan itu.

Demokrasi dalam teori kritis dilihat sebagai keterlibatan, yaitu
perjuangan pedagogis dan juga perjuangan politik dan sosial, yaitu
suatu perjuangan yang menunjukkan bahwa pedagogi kritis merupakan
intervensi yang penting dalam perjuangan untuk membentuk kembali
kondisi material dan ideologis dari masyarakat luas dalam kepentingan
menciptakan masyarakat demokratis yang sesungguhnya.

Dengan mempolitisasi pengertian persekolahan, menjadi
mungkin untuk memperjelas peran bahwa pendidik dan peneliti
pendidikan berperan sebagai intelektual yang menjalankan tugas
dengan syarat tertentu dan yang merumuskan suatu fungsi sosial dan
politis. Syarat-syarat material yang di dalamnya guru bekerja
membentuk basis bagi pemberdayaan dan perluasan praktiknya sebagai
intelektual. Sekolah sebagai ruang publik yang demokratis dibangun
untuk membuka pertanyaan kritis subjek didik yang menghargai dialog
bermakna dan sebagai agensi kemanusiaan, Selanjutnya, Giroux (2010:
4) mengatakan hal sebagai berikut.

"Academic labor at its best flourishes when it is open to dialogue,

respects the time and conditions teachers need to prepare lessons,

research, cooperate with each other and engage valuable
community resources. Put differently, teachers are the major
resource for what it means to establish the conditions for education

to be linked to critical learning rather than training, embrace a

vision of democratic possibility rather than a narrow instrumental

notion of education and embrace the specificity and diversity of
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children’s lives rather than treat them as if such differences did not
matter. Hence, teachers deserve the respect, autonomy, power and
dignity that such a task demands.”

Menurut Giroux, kegiatan akademik berjalan sangat baik ketika
dibuka dialog, menghargai waktu dan terdapat suatu kondisi yang
disediakan bagi guru untuk mempersiapkan pelajaran, meneliti, bekerja
sama dengan yang lain dan mengikatkan diri pada suatu komunitas
yang berkualitas,

Kurikulum dalam persekolahan selama ini dipandang Giroux
sebagai alat mereproduksi nilai-nilai dan sikap yang dibutuhkan untuk
mempertahankan keberadaan masyarakat yang dominan sejak awal
abad 20. Teori dan desain kurikulum secara tradisional mengacu pada
rasionalitas teknokratis. Bentuk rasionalitas seperti inilah yang telah
mendominasi bidang kajian kurikulum sejak awal dengan berbagai
varian dalam Kkarya-karya Tyler, Taba, Saylor dan Alexander,
Beauchamp dan yang lain. Groux mengutip pernyataan William Pinar
bahwa 85 - 95 persen dari ahli kurikulum memberikan perspektif
kajian yang menunjukkan dominasi berpikir rasionalitas teknokratis.
Para ahli kurikulum dipengaruhi oleh perkembangan ilmu manajemen
sejak tahun 20-an dan peletak dasar awal ahli kurikulum seperti Bobbit
dan Charters dipengaruhi sekali oleh prinsip-prinsip manajemen
ilmiah. Metafora sekolah sebagai pabrik memiliki sejarah panjang dalam
kajian kurikulum. Akibatnya, moda bernalar, inquiry, karakteristik
penelitian dalam bidang kurikulum dibangun dengan model yang
didasari asumsi-asumsi dalam sains yang terikat pada prinsip-prinsip
prediksi dan kontrol (Giroux, 1988: 12).

Para ahli sosiologi kurikulum mengeritik model yang demikian
sebagai a cdncgptua! muddle (kebingungan konseptual). Pertama,
konsep-konsep yang melandasi paradigma kurikulum tradisional
bertindak sebagai pengarah bagi tindakan. Kedua, konsep-konsep
tersebut berkaitan pula dengan keputusan nilai tentang standar
moralitas dan pertanyaan-pertanyaan tentang hakikat kebebasan dan
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kontrol. Lebih khusus lagi, asumsi-asumsi ini tidak hanya
merepresentasikan  serangkaian ide-ide yang pendfdik dapat
menggunakannya untuk menata kurikulum, tetapi juga asumsi-asumsi
ini merepresentasikan serangkaian bahan praktik yang dilakukan dalam
suatu pemikiran rutin sebagaimana fakta-fakta alamiah. Asumsi-asumsi
ini menjadi sebentuk sejarah yang diobjetivikasi, asumsi common-sense
yang dikuatkan dengan konteks historis.

Giroux mengikuti pemikiran sosiologi kurikulum yang baru, yang
memandang asumsi dsar dalam paradigma kurikulum tradisional
sebagai basis bagi kritik dan situasi limit wntuk mengembangkan
orientasi baru dan pandangan-pandangan lain tentang kurikulum.

5) Peran Pendidik sebagai Intelektual

Selama ini, sekolah-sekolah mempunyai sejarah panjang tetapi
hanya berusaha untuk mereproduksi tatanan ideologis masyarakat yang
ada. Sebenarnya, sekolah-sekolah mampu berbuat lebih baik dari itu
dan memang ada kemungkinan untuk itu di samping bahayanya. Yang
terburuk, guru hanya dipandang sebagai penjaga gerbang yang sifatnya
hanya mengontrol subjek didik. Yang terbaik, guru merupakan profesi
yang sangat sihargai karena telah mendidik generasi masa depan
dengan berbagai wacana, nilai-nilai, dan hubungannya dengan
pemberdayaan yang demokratis. Guru tidak sekedar dipandang sebagai
teknisi yang tidak disenangi, seharusnya guru dipandang sebagai
intelektual yang berkehendak membuat kondisi kelas yang dapat
memberikan pengetahuan, keahlian dan budaya bertanya yang
dibutuhkan subjek didik untuk berpartisipasi dalam dialog kritis dengan
masa lalu, otoritas, perjuangan terus menerus dengan relasi kekuasaan
dan mempersiapkan subjek didik untuk menjadi warga negara yang
aktif dalam inter-relasinya dengan masyarakat di tingkat lokal, nasional
dan global. Sebagaimana dinyatakan oleh Giroux (2010: 4) bahwa
pemahaman guru sebagai intelektual dan sekolah sebagai ruang publik
yang demokratis masih relevan untuk diterapkan sampai saat ini
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walaupun Giroux sudah menulis pemikiran-pemikirannya dalam buku
“Teachers as Intellectuals” sejak tahun 1988.

Di sisi lain, guru-guru adalah sumber daya utama dalam arti untuk
membangun kondisi-kondisi yang dibutuhkan bagi pendidikan
dihubungkan dengan pembelajaran kritis, bukan sekedar pelatihan.
Guru membawa visi demokratis dan bukan sekedar dipahami dalam arti
sempit sebagai instrumen pendidikan. Guru harus meyakini bahwa
kehidupan subjek didik masing-masing bersifat khusus dan beragam.
Guru tidak sekedar memahami bahwa berbeda itu tidak menjadi
masalah. Jadi, guru dituntut untuk memiliki respek, otonomi, kekuasaan
dan martabat sedemikian rupa sebagai sebuah keharusan,

Dengan sekolah sebagai ruang publik yang demokratis dan guru
sebagai intelektual, siswa dapat belajar wacana tentang organisasi
umum dan tanggung jawab sosial Wacana yang demikian ini
menangkap kembali ide tentang demokrasi kritis sebagai sebuah
gerakan sosial yang mendukung kebebasan individual dan keadilan
sosial. Lebih lanjut, meninjau sekolah sebagai ruang publik yang
demokratis memberikan sebuah alasan logis untuk
mempertahankannya karena sejalan dengan bentuk-bentuk pedagogi
yang progresif dan guru bekerja mengambil bagian atau peran penting
di dalamnya. Praktik guru ditunjukkan sebagai layanan jasa publik yang
penting.

Guru  harus mampu untuk mengkonstruksi cara-cara yang
melibatkan waktu, ruang, aktivitas dan pengetahuan diorganisasikan
dalam kehidupan sekolah setiap harinya. Guru harus menciptakan
Syarat struktural dan ideologis yang dibutuhkan untuk dirinya agar
dapat menulis, meneliti dan bekerja dengan orang lain dalam
menghasitkan kurikulum yang baik dan kekuatan bersama. Guru perlu
mengembangkaif, sebuah wacana dan menentukan asumsi bahwa
mereka dibolehkan untuk menjalankan fungsinya secara lebih khusus
yaitu sebagai intelektual transformatif. Sebagai intelektual, mereka
mengkombinasikan refleksi dan aksi untuk kepentingan pemberdayaan
siswa dengan kecakapan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
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melenyapkan ketidakadilan dan untuk menjadi pelaku kritis yang teguh
mengembangkan sebuah dunia yang bebas dari penindasan dan
eksploitasi.  Intelektual yang dermikian sekaligus memperhatikan
prestasi individual siswa atau memajukan siswa mencapai tangga karir,
dan memperhatikan sekali upaya pemberdayaan siswa sehingga mereka
dapat membaca dunia dengan kritis dan mengubahnya bila diperlukan.

Ada beberapa hal pokok tentang landasan ontologis bagi
pembentukan bentuk praksis radikal pedapogis. Acuan yang paling
penting bagi posisi yang demikian itu adalah “ingatan yang
membebaskan” (liberating memory} - mengingat kembali kejadian-
kejadian dalam ranah publik dan privat yang menyakitkan yang sebab-
sebab dan manifestasinya mensyaratkan pengertian dan belas kasih.
Pengertian memori yang membebaskan memfokuskan pada subjek yang
terkena penderitaan di masa lalu dan kenyataan bahwa mereka
diperlakukan sebagai "liyan” (the other}). Dengan cara ini akan dihayati
dan dimengerti kenyataan eksistensi manusia dan kebutuhan bagi
semua anggota masyarakat demokratis untuk memperbaiki kondisi
sosial yang ada sehingga hilanglah penderitaan itu di masa sekarang.
Kaum intelektual dapat berperan sebagai bagian dari jaringan pedagogis
solidaritas yang dirancang untuk tetap menghidupkan fakta historis dan
eksistensial mengenai penderitaan. Caranya adalah dengan membuka
dan menganalisis bentuk-bentuk pengetahuan populer dan historis yang
telah ditekan atau diabaikan dan melalui apa yang disebut menemukan
"akibat-akibat ruptural dari konflik dan perjuangan”. Ingatan yang
membebaskan menghadirkan sebuah deklarasi, harapan, pengingat
diskursif bahwa orang tidak hanya menderita di bawah mekanisme
dominasi, tetapi mereka juga eksis. Resistensi selalu dikaitkan dengan
bentuk-bentuk pengetahuan dan pemahaman yang menjadi prasyarat
bagi ucapan "Tidak” untuk represi dan "Ya’ untuk perjuangan dinamis
dan kemungkinan praktik pemberdayaan diri sendiri.

Pengertian ingatan sejarah melanjutkan memori gerakan sosial
bahwa orang-orang tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga
memperbaharui diri dalam kepentingannya sendiri untuk tujuan
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mengembangkan komunitas di sekelilingnya. Singkatnya, suatu usaha
untuk mengembangkan kehidupan yang lebih baik.

Pedagogi radikal sebagai suatu bentuk politik budaya harus
dipahami sebagai sebuah serangkaian praktik nyata yang menghasilkan
bentuk-bentuk sosial melalui berbagai tipe pengetahuan, serangkaian
pengalaman dan subjektivitas yang membentuknya, Intelektual
transformatif perlu memahami bagaimana subjektivitas dihasilkan dan
diberlakukan melalui bentuk-bentuk sosial yang dihasilkan melalui
sejarah. Intinya adalah kebutuhan untuk mengembangkan model-model
penelitian yang tidak hanya menyelidiki bagaimana pengalaman
terbentuk, hidup dan berlangsug dalam tatanan sosial khusus seperti
sekolah, tetapi juga bagaimana piranti tertentu dari kekuasaan
menghasilkan bentuk-bentuk pengetahuan yang mengesahkan sejenis
kebenaran tertentu dan pandangan dunia yang khusus pula, Kekuasaan
dalam pengertian ini memiliki makna yang luas sebagaimana
ditunjukkan oleh Foucault, tidak hanya menghasilkan pengetahuan yang
mendistorsi kenyataan, tetapi juga menghasilkan versi tertentu tentang
"kebenaran”. Kekuasaan itu tidak hanya menakjubkan, tetapi juga
mengotori. Dampaknya yang sangat berbahaya adalah hubungan
positifnya terhadap kebenaran, akibat kebenaran yang dihasilkannya”.

Sekolah sebagai ruang publik yang di dalamnya, baik guru
maupun siswa bekerja bersama untuk menempuh suatu visi
emansipatori baru dari suatu komunitas dan masyarakat. Giroux
menawarkan resep yang menurutnya perlu dikritisi dan diseleksi
sehingga dapat digunakan dalam konteks khusus yang termuat nilai-
nilai bagi perjuangan pengajaran di kelasnya sendiri, perjuangan sosial
serta pembaharuan demokrasi.

Giroux .{1988: 108) mengutip pernyataan sahabatnya, Paulo
Freire dan sependapat dengan pemikirannya tentang tindakan belajar.
Bagi pendidik Brazil, Paulo Freire belajar adalah sebuah tugas sulit yang
memerlukan sikap kritis sistematis dan disiplin intelektual yang hanya
bisa diperoleh melalui praktik. Lebih lanjut, Freire mengemukakan
bahwa mendasari sifat-sifat praktik ini adalah dua asumsi pendidikan
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penting. Pertama, pembaca harus berasumsi tentang peran subjek di
dalam tindakan belajar. Kedua, tindakan belajar tidak semata-mata
merupakan hubungan dengan perantaraan teks; sebaliknya, di dalam
pengertian luas tindakan belajar ini merupakan sikap terhadap dunia.

Selanjutnya dikatakan oleh Freire (via Giroux, 1988: 109} bahwa
mempelajari sebuah teks memerlukan analisis tentang kajian seseorang
yang melalui belajar menuliskan kajian itu. Belajar memerlukan
pemahaman tentang pengondisian historis pengetahuan. Dalam hal ini
memerlukan penelitian tentang isi kajian dan dimensi-dimensi lain
pengetahuan. Belajar adalah sebuah bentuk penemuan kembali,
penciptaan kembali, penulisan kembali, dan semua ini adalah tugas
subjek bukan objek. Lebih jauh, dengan pendekatan ini pembaca tidak
bisa memisahkan dirinya sendiri dari teks karena ia akan mengakui
sikap kritis terhadap teks. Oleh karena tindakan belajar adalah sikap
terhadap dunia, maka tindakan belajar tidak bisa direduksi menjadi
hubungan pembaca dengan buku atau pembaca dengan teks. Pada
kenyataannya, sebuah teks mencerminkan konfrontasi penulis dengan
dunia. Teks mengungkapkan konfrontasi ini. Seseorang yang belajar
tidak akan pernah berhenti, selalu ingin tahu tentang orang lain dan
realitas. Mereka adalah orang-orang yang bertanya, mereka yang
berusaha menemukan jawaban dan mereka yang terus melakukan
pencarian.

Giroux (1988: 109-110) mengatakan bahwa untuk menghadapi
tantangan semacam itu para pendidik kritis harus mengembangkan
sebuah wacana yang dapat digunakan untuk meneliti sekolah sebagai
penampakan wujud material dan ideologis sebuah jaringan hubungan-
hubungan kompleks di antara budaya dan kekuasaan di satu sisi dan
sebagai tempat persaingan yang terbangun secara sosial dan aktif
terlibat di dalam produksi pengalaman-pengalaman yang dihayati di sisi
lain. Mendasari pendekatan semacam itu adalah upaya untuk
mendefinisikan bagaimana praktik mendidik merupakan praktik khusus
pengalaman, yakni sebuah bidang kultural di mana pengetahuan,
wacana, dan kekuasaan bertemu untuk menghasilkan praktik-praktik
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historis khusus regulasi moral dan sosial. Demikian juga, pokok
persoalan-pokok persoalan problematis yang berhubungan dengan
kebutuhan untuk meneliti bagaimana pengalaman manusia dihasilkan,
diperebutkan, dan dilegitimasi di alam dinamika kehidupan ruang kelas
sehari-hari. Arti penting teoretis tipe penelitian ini berhubungan
langsung dengan keharusan para pendidik memunculkan sebuah
wacana di mana sebuah politik budaya dan pengalaman yang lebih
komprehensif bisa dikembangkan.

Giroux menekankan arti penting sekolah sebagai perwujudan
historis dan struktural dari bentuk-bentuk dan budaya yang bersifat
ideologis di dalam pengertian bahwa di sekolah ada pihak-pihak yang
memberi arti penting realitas dengan cara-cara yang sering kali
diperebutkan secara aktif dan dialami secara berbeda oleh berbagai
individu dan kelompok. Maksudnya, sekolah secara ideologis tidak
bersalah, mereka bukan hanya reproduksi relasi-relasi sosial dominan
dan kepentingan-kepentingan dominan. Sekolah menjalankan bentuk-
bentuk regulasi politis dan moral yang berhubungan erat dengan
teknologi kekuasaan yang “menghasilkan perbedaan-perbedaan
kemampuan individu dan kelompok wuntuk mendefinisikan dan
merealisasikan kebutuhan.” Secara lebih spesifik, sekolah membentuk
kondisi-kondisi di mana beberapa individu dan kelompok
mendefinisikan istilah-istilah dengan istilah-istilah mana orang lain
hidup, menolak, menegaskan; dan berpartisipasi di dalam konstruksi
identitas-identitas dan subjektivitas mereka sendiri.

Di dalam perspektif teoretis ini, Giroux mengemukakan bahwa
kekuasaan harus dipahami sebagai susunan konkret praktik-praktik
yang menghasilkan bentuk-bentuk sosial melalui bentuk-bentuk mana
Susunan pengalaman dan mode-mode subjektivitas yang berbeda
dibangun. Waeana di dalam permasalahan ini memiliki kemampuan
mewujudkan dan merupakan produk dari kekuasaan. Wacana berfungsi
untuk menghasilkan dan melegitimasi konfigurasi waktu, ruang, dan
narasi yang memosisikan para guru dan para siswa untuk memberi
keistimewaan pada penerjemahan ideologi, perilaku, dan perwujudan

m:.nwna{ Fdoa{a{ foma[{:dfiéan



82 Pukipati & L. Pmdiani 2.

kehidupan sehari-hari, Wacana sebagai teknologi kekuasaan diberi
ekspresi konkret di dalam bentuk-bentuk pengetahuan yang
membentuk kutikula formal dan juga di dalam hubungan-hubungan
sosial di ruang kelas yang "memandang dengan tajam” diri mereka
sendiri di dalam pengertian tubuh dan jiwa. Tidak perlu dikatakan,
praktik-praktik dan bentuk-bentuk mendidik ini “dibaca” dengan cara-
cara yang berbeda oleh para guru dan para siswa. Namun demikian, di
dalam susunan praktik mendidik yang terbangun secara sosial terdapat
kekuatan-kekuatan yang aktif bekerja menghasilkan subjektivitas yang
secara sadar dan tidak sadar menampilkan “pemahaman” Khusus
tentang dunia.

Giroux {1988: 110) mengatakan untuk melanggengkan tatanan
yang diinginkan penguasa, dilakukanlah manajemen kontrol di sekolah.
Para administrator (kepala sekolah dan birokrat lainnya) tidak hanya
menggunakan waktu pada masalah-masalah administrasi dan kontrol,
mereka juga cenderung mengevaluasi elemen-elemen lain, seperti
kinerja para guru, sesuai dengan kemampuan mereka untuk
mempertahankan tatanan. Mereka cenderung menata elemen-elemen
lain sekolah sesuai dengan bagaimana mereka memberikan sumbangan
atau gagal memberi sumbangan pada pemeliharaan tatanan. Contoh
penting tentang hal itu adalah implementasi five-by-five day di sekolah-
sekolah perkotaan, di mana para siswa dimasukkan pada pagi hari,
diberi lima periode pengajaran dengan beberapa menit istirahat di
antaranya dan istirahat lima menit pada pagi hari, dan dipulangkan
sebelum jam satu. Tidak ada waktu bebas, ruang belajar, sesi kafetaria,
atau perkumpulan. Tidak ada kesempatan diberikan di mana kekerasan
bisa terjadi. Arti penting pemeliharaan tatanan di sekolah-sekolah
publik itu tidak bisa disepelekan.

Di dalam wacana ini pengalaman siswa direduksi menjadi
perantaraan kinerjanya dan hanya eksis sebagai sesuatu yang harus
diukur, dijalankan, didaftar, dan dikontrol.  Kekhasannya,
pemutusannya, kualitasnya yang telah dihayati semuanya dilarutkan di
dalam ideologi kontrol dan manajemen. Masalah penting yang
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berhubungan dengan sudut pandang ini adalah bahwa para guru yang
sepaham dengan sistem pengetahuan yang disusun semacam itu tidak
menjamin  para siswa akan memiliki ketertarikan pada praktik
pendidikan yang dihasilkan, terutama karena pengetahuan tampak tidak
banyak berhubungan dengan pengalaman-pengalaman keseharian para
siswa itu sendiri. Lebih jauh, para guru yang menata pengalaman ruang
kelas di luar wacana ini biasanya menghadapi banyak masalah di
sekolah-sekolah umum, terutama sekolah-sekolah di pusat-pusat
perkotaan. Kebosanan dan/atau gangguan tampak menjadi hasil
utamanya. Tentu saja, hingga pada batas tertentu, para guru yang
bersandar pada praktik-praktik ruang kelas yang menunjukkan
ketiadaan penghormatan untuk para siswa dan pembelajaran kritis itu
sendiri merupakan korban dari kondisi kerja khusus yang jelas tidak
memungkinkan mereka mendapatkan posisi pendidik kritis. Jadi, guru
itu sendiri adalah korban dari tatanan yang dihasilkan dari wacana yang
dominan,

Pada saat yang sama, kondisi-kondisi pekerjaan di mana
pekerjaan para guru ditentukan secara bersama-sama oleh
kepentingan-kepentingan dan wacana-wacana dominan yang
menghasilkan legitimasi ideologis untuk mengembangkan praktik-
praktik ruang kelas hegemonis, Kutipan berikut ini dapat membesar-
besarkan logika manajemen dan kontrol yang bekerja di dalam wacana
ini, tetapi ini tentu saja hanya menelurkan ideologinya. Ada sentuhan
ironi tertentu pada contoh ini di dalam hal penulis adalah seorang
pengajar menulis yang menyarankan kebajikan-kebajikan kepada para
siswanya.

Tipe wacana ini tidak hanya membuahkan kekerasan simbolis
terhadap para siswa di dalam hal menurunkan nilai modal kultural yang
mereka miliki sebagai basis signifikan untuk pengetahuan dan
penelitian sekolah. Tipe wacana ini juga cenderung memosisikan para
guru di dalam model-model pendidikan yang melegitimasi peran
mereka sebagai “pegawai klerikal” sebuah kerajaan. Sayangnya,
kepentingan-kepentingan teknokratis yang menampilkan wujud
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pemahaman para guru sebagai pegawai klerikal merupakan bagian dari
tradisi panjang model-model manajemen pendidikan dan administrasi
yang telah mendominasi pendidikan umum (Amerika). Ungkapan-
ungkapan yang lebih belakangan tentang logika ini meliputi berbagai
model akuntabilitas, manajemen sesuai dengan tujuan, materi
kurikulum yang telah diuji oleh guru, dan persyaratan sertifikasi yang
dimandatkan oleh negara.

Giroux menegaskan bahwa hasil untuk sistem sekolah yang
mengadopsi ideologi int mengembangkan bentuk otoritarian kontrol
sekolah dan bentuk-bentuk pendidikan yang lebih standar dan lebih
bisa dikelola. Ideologi ini juga dibuat untuk relasi-relasi publik yang baik
di dalam hal administrator sekolah, yang dapat memberikan solusi-
solusi teknis untuk masalah-masalah sosial, politik dan ekonomi yang
kompleks yang dihadapi oleh sekolah-sekolah mereka. Sementara pada
saat yang sama sistem yang demikian itu memunculkan prinsip-prinsip
akuntabilitas sebagai indikator keberhasilan. Pesan untuk publik
menjadi jelas: jika masalah ini bisa divkur, maka masalah ini bisa
dipecahkan.

Giroux mengambil posisi lain, yaitu posisi di dalam wacana
pendidikan arus utama yang tidak mengabaikan hubungan di antara
pengetahuan dan pembelajaran, di satu sisi, dan pengalaman siswa di
sisi yang lain. Giroux (1988: 88) mengutip dan menggarisbawahi
pernyataan Adam Walterson dalam bukunya: Hegemony and Revolution
tentang praktik pengajaran di sekolah sebagai berikut:

“School should teach you to realize yourself, but they don’t. They
teach you to be a book. It's easy to become a book, but to become
yourself, you've got to be given various choices and be helped to look
at the choices. You've got to learn that, otherwise youre not
prepared for the outside world.”

(Sekolah harus mengajarimu merealisasikan dirimu sendiri, tetapi
mereka tidak. Mereka mengajari kamu menjadi sebuah buku.
Mudah kiranya menjadi sebuah buku, tetapi untuk menjadi dirimu
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sendiri, kamu harus diberi berbagai pilihan dan dibantu untuk

melihat pada pilihan-pilihan itu. Kamu harus mempelajari pilihan

ity, jika tidak, kamu tidak siap menghadapi dunia luar).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Giroux sangat
mengidealkan sekolah yang dapat membantu peserta didik untuk
menjadi  pribadi yang merdeka dalam menentukan pilihan agar
hidupnya menjadi bernilai dalam masyarakat yang demokratis.

6. Anarkhisme Utopis: Ivan Illich
a. Corak Pemikiran lilich

Tokoh utama aliran ini adalah Ivan Hlich (1926-2002), seorang
imam Katholik dari Austria yang lama hidup di Amerika Serikat dan
Amerika Latin. Analisis dan kritiknya tentang pendidikan bersifat
radikal sehingga William F. 0’neil menggolongkan pemikirannya sebagai
anarkhisme  utopis.  Sementara  itu, Kneller  (1984:197)
menggolongkannya ke dalam kelompok filsuf Romantisisme karena ide-
idenya yang visioner, idealis dan utopis. Dalam khasanah filsafat
pendidikan, kata “romantisisme” menunjuk pada seseorang berpegang
pada ide-ide filsuf abad 18, yaitu jean-Jacques Rousseau. Ilde-ide
Rousseau pada intinya adalah sebagai berikut: 1) kodrat manusia itu
baik; 2) tujuan pendidikan adalah pengembangan diri; 3) anak harus
mengarahkan belajarnya sendiri; 4)seharusnya tidak ada seperangkat
kurikulum; 5) seharusnya tidak ada jarak antara pendidikan dan
kehidupan; 6) peringkat dan kompetisi itu merugikan.

Pengalaman hidup llich bersama kaum yang terpinggirkan sangat
menyentuh hati dan direfleksikan dalam bukunya yang berjudul:
Deschooling Society (Menghapus Sekolah dari Masyarakat, 1971). Buku
ini telah membuka mata para ahli, pemerhati dan praktisi pendidikan
mengenai hubungan antara kekuasaan dan pendidikan.

lliich meniégatakan bahwa tujuan utama pendidikan adalah
perombakan/pembaharnan berskala besar dan segera di dalam
Masyarakat, dengan cara menghilangkan persekolahan wajib. Sistem
Persekolahan formal yang ada harus dihapuskan sepenuhnya dan
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(pemerdekaan). Tiga tujuan emansipatorik sebagai berikut. a) Manusia
eksplorator, b) Manusia kreatif, ¢) Manusia integral.

Guru berperan bukan sebagai instruktur, indoktrinator, penatar,
birokrat, komandan atau pawang, melainkan guru sebagai ibu, bapak,
abang, kakak, sahabat, yang menyayangi peserta didik. Guru mendidik
dengan berprinsip ajrih-asih dalam lingkungan sekolah yang penuh rasa
kekeluargaan, kesetiakawanan, saling menolong, dan saling memajukan
diri. Jika pendidikan emansipatorik ini terwujud, maka pendidikan yang
adil yang tidak diskriminatif akan terwujud.
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